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Erna Sutrisni, (2019):  Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Quantum 
Teaching terhadap Kemampuan Representasi 
Matematis Ditinjau dari Kemampuan Awal 
Matematika Siswa Madrasah Tsanawiyah Fathul 
Anwar Rokan Hulu. 
   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan 
representasi matematis siswa yang belajar menggunakan strategi pembelajaran 
Quantum Teaching dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 
konvensional, dan melihat ada tidaknya interaksi antara kemampuan awal 
matematika siswa dengan strategi pembelajaran Quantum Teaching terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
Quasi Eksperimen dan desain yang digunakan adalah The Nonequivalent Posttes 
Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah 
Tsanawiyah Fathul Anwar Rokan Hulu. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas 
VII.A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.B sebagai kelas kontrol. Teknik 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Untuk 
melihat hasil penelitian tersebut, digunakan rumus Chi Kuadrat untuk menguji 
normalitas data, kemudian digunakan rumus uji-t (test-t) untuk mengetahui hasil 
penelitian dan anova dua arah untuk melihat interaksi antara strategi pembelajaran 
Quantum Teaching dengan kemampuan awal terhadap kemampuan representasi 
matematis siswa. Berdasarkan hasil analisis data, didapat kesimpulan bahwa, 
Terdapat pengaruh kemampuan representasi matematis siswa yang belajar 
menggunakan strategi pembelajaran Quantum Teaching dengan siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran konvensional dan Tidak Terdapat interaksi 
antara faktor strategi pembelajaran Quantum Teaching dengan faktor kemampuan 
awal matematika terhadap kemampuan representasi matematis. Secara umum, 
strategi pembelajaran Quantum Teaching berpengaruh terhadap kemampuan 
representasi matematis yang ditinjau dari kemampuan awal matematika siswa 
Madrasah Tsanawiyah Fathul Anwar Rokan Hulu. 
 
Kata kunci: Strategi Pembelajaran Quantum Teaching, Kemampuan 











Erna Sutrisni, (2019): The Effect of Implementing Quantum Teaching 
Learning Strategy toward Students’ Mathematic 
Representation Ability Derived from Their 
Mathematics Prior Knowledge at Islamic Junior High 
School of Fathul Anwar Rokan Hulu 
This research aimed at knowing the effect on mathematic representation 
ability between students taught by using Quantum Teaching learning strategy and 
those who were taught by using conventional learning, seeing whether there was 
or not an interaction between students’ mathematics prior knowledge and 
Quantum Teaching learning strategy toward their mathematic representation 
ability.  It was Quasi-experiment research with The Nonequivalent Posttest Only 
Control Group design.  The students at Islamic Junior High School of Fathul 
Anwar Rokan Hulu were the population of this research.  The samples were the 
seventh-grade students of class A as the experimental group and the students of 
class B as the control group.  Purposive sampling technique was used in this 
research.  Chi-square formula was used to test the data normality, t-test formula 
was used to know the research findings, and two-way ANOVA was to see the 
interaction between students’ mathematics prior knowledge and Quantum 
Teaching learning strategy toward their mathematic representation ability.  Based 
on the data analyses, it could be concluded that there was an effect on mathematic 
representation ability of students taught by using Quantum Teaching learning 
strategy and those who were taught by using conventional learning, and there was 
no interaction between student mathematics prior knowledge factor and Quantum 
Teaching learning strategy factor toward mathematic representation ability.  
Quantum Teaching learning strategy affected students’ mathematic representation 
ability derived from their mathematics prior knowledge at Islamic Junior High 
School of Fathul Anwar Rokan Hulu. 
Keywords: Quantum Teaching Learning Strategy, Mathematic Representation 














(: تأثير تطبيق إستراتيجية التعليم الكمي على قدرة التمثيل الرياضي 9102إرنا سوتريسني، )
من حيث المعلومات الرياضية األساسية لدى تالميذ المدرسة 
 المتوسطة اإلسالمية فتح األنوار روكان هولو. 
 
يتعلمون هذا البحث يهدف إىل معرفة تأثري قدرة التمثيل الرياضي بني التالميذ الذين  
العادي، ومعرفة التعامل بني  بإسرتاتيجية التعليموالتالميذ الذين يتعلمون  إسرتاتيجية التعليم الكميب
 قدرة التمثيل الرياضي على إسرتاتيجية التعليم الكميو تالميذ الاملعلومات الرياضية األساسية لدى 
لدى التالميذ. هذا البحث حبث الشبه التجرييب بتصميم غري املعادلة باالختبار البعدي. جمتمع هذا 
سالمية فت  األووار رواان هولو. عيةة هذا البحث تالميذ تالميذ املدرسة املتوسطة اإل البحث
 ب االصف الضابطي. أسلوب تعيني-أ االصف التجرييب وتالميذ الصف السابع-الفصل السابع
العيةة يف هذا البحث هو أسلوب تعيني العيةة اهلادفة. وملعرفة وتيجة البحث، أُسُتخِدمت صيغة 
ملعرفة وتيجة البحث، وسُتخِدم  t-تشي تربيع الختبار تسوية البياوات، مث اسُتخِدمت صيغة اختبار
األساسية على قدرة واملعلومات  إسرتاتيجية التعليم الكمي حتليل االجتاه للوجهني ملعرفة التعامل بني
قدرة التمثيل  التمثيل الرياضي لدى التالميذ. بةاء على حتليل البياوات ميكن االستةباط بوجود تأثري
الرياضي بني التالميذ الذين يتعلمون بإسرتاتيجية التعليم الكمي والتالميذ الذين يتعلمون بإسرتاتيجية 
واملعلومات الرياضية األساسية على  التعليم الكميإسرتاتيجية واليوجد التعامل بني  التعليم العادي،
مؤثرة على قدرة التمثيل  إسرتاتيجية التعليم الكمي قدرة التمثيل الرياضي. ولوجه عام، ااوت
 لدى تالميذ املدرسة املتوسطة اإلسالمية فت  األووار رواان هولو.  الرياضي
 
التمثيل الرياضي، المعلومات الرياضية إستراتيجية التعليم الكمي، قدرة الكلمات األساسية: 
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki
peranan penting dalam dunia pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-
hari, karena matematika dapat melatih kemampuan befikir kritis, logis,
analitis dan sistematis. Sehingga matematika diberikan kepada semua jenjang
pendidikan mulai dari Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Matematika
terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide,
proses dan penalaran. Pada tahap awal matematika terbentuk dari
pengalaman manusia dalam dunianya secara empiris, karena matematika
sebagai aktivitas manusia kemudian pengalaman itu diproses dalam dunianya
secara rasio, secara analisis dengan penalaran di dalam stuktur kognitif
sehingga sampailah pada suatu kesimpulan konsep-konsep matematika.1
Menurut pendapat Brunner bahwa cara yang paling baik bagi anak untuk
belajar konsep, dalil dalam matematika ialah dengan melakukan penyusunan
representasi.2
Representasi merupakan hal yang penting dalam pembelajaran
matematika, karena dengan representasi siswa dapat mengembangkan,
memperdalam pemahaman dan keterkaitan antar konsep matematika yang
mereka miliki melalui membuat, membandingkan, dan menggunakan
1Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, 2001,
Bandung: JICA-Universita Pendidikan Indonesia (UPI), hlm. 18
2Jarnawi Afgani, D., Analisis Kurikulum Matematika. Jakarta: Universitas Terbuka,
2011,  hlm. 41
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representasi serta merupakan salah satu standar kemampuan yang harus
dimiliki siswa. Seperti yang diungkapkan oleh NCTM terdapat lima standar
kemampuan yang harus dimiliki siswa pra-TK sampai kelas XII, meliputi
kemampuan pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan
pembuktian (reasoning and proff), komunikasi (communication), koneksi
(connections), dan representasi (representation).3
Kemampuan representasi mengutamakan komunikasi matematis siswa
dalam “membaca” bahasa matematika. Representasi dipandang sebagai yang
digunakan seseorang untuk memikirkan dan mengkomunikasikan ide-ide
matematika, maka kita perlu merepresentasikan dengan cara terentu. Adapun
tujuan pembelajaran representasi menurut NCTM adalah sebagai berikut:4
1. Representasi melibatkan penerjemahan masalah atau ide-ide dalam
bentuk baru.
2. Representasi juga termasuk pengubahan diagram atau model fisik ke
dalam simbol-simbol atau kata-kata; dan
3. Proses representasi dapat digunakan juga dalam menterjemahkan atau
menganalisi suatu masalah sehingga lebih jelas maknanya.
Oleh karena itu representasi merupakan salah satu penentu
keberhasilan dalam pembelajaran matematika. Karena dengan kemampuan
representasi yang baik, siswa akan lebih mudah memahami konsep yang
sedang dipelajari. Meskipun pada kenyataannya masih banyak guru yang
mengesampingkan kemampuan representasi matematis siswa yang memiliki
3 Ibid
4 Ibid, hlm 42.
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peranan penting dalam pembelajaran matematika. Sejalan dengan yang
diungkapkan oleh Sri Rezeki bahwa siswa tidak pernah diberikan kesempatan
untuk menghadirkan representasinya sendiri yang dapat meningkatkan
perkembangan daya representasi siswa dalam pembelajaran matematika,
siswa cenderung meniru prosedur guru.5 Selain itu Devi aryanti, dkk. juga
menyatakan bahwa kemampuan representasi masih rendah berdasarkan data
hasil ulangan harian pada materi segi empat yang menyatakan bahwa dari 142
siswa kelas VII, hanya 49,19% siswa yang mencapai KKM.6 Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan representasi pada umumnya masih rendah.
Kesimpulan tersebut juga didukung oleh pernyataan guru matematika yang
mengajar di MTs Fathul Anwar Rokan Hulu yang menyatakan bahwa
kemampuan representasi matematis siswa masih tergolong rendah dan perlu
ditingkatkan lagi. Kemampuan representasi matematis yang diperoleh siswa
masih kurang dari yang diharapkan. Adapun sebabnya yaitu siswa belum bisa
menggunakan simbol-simbol matematika dalam menyelesaikan persoalan
matematika, kemudian siswa juga belum bisa mendeskripsikan kembali apa-
apa saja yang diketahui dari soal-soal yang diberikan begitu juga dalam
menyampaikan argument-argumen terhadap ide matematika yang dimilikinya
dan yang berani menyampaikan argument hanya siswa yang pintar atau yang
mendapat peringkat di kelas saja.
5 Sri Rezeki, Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Novick, jurnal SAP, Vol. 1(2), 2017, hlm. 282
6 Devi Aryanti, Zubaidah, Asep Nursangaji, Kemampuan Representasi Matematis
Menurut Tingkat Kemampuan Siswa Pada Materi Segi Empat Di Smp, Jurnal pendidikan
matematika FKIP UNTAN, hlm. 2
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Dalam hal ini, seringkali dijumpai siswa yang merasa masih sulit
dalam menyelesaikan suatu permasalahan kedalam representasi matematis.
Ini tentunya akan menghambat materi yang akan diajarkan oleh guru kepada
siswa. Salah satu upaya yang telah dilakukan guru dalam mengatasi
rendahnya kemampuan representasi matematis siswa adalah dengan
menerapkan strategi pembelajaran cooperative learning. Ternyata upaya
tersebut belum bisa mengatasi rendahnya kemampuan representasi matematis
siswa. Sehingga siswa hanya mampu merepresentasikan soal-soal yang telah
diberikan sebelumnya. Namun, masih banyak siswa yang kebingungan dalam
merepresentasikan pengerjaannya, hal ini dikarenakan soal yang diberikan
sedikit berbeda dari soal yang telah dibahas sebelumnya.
Adapun salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkat
kemampuan representasi matematis siswa adalah dengan strategi
pembelajaran Quantum Teaching. Strategi pembelajaran Quantum Teaching
merupakan pembelajaran yang mengubah situasi belajar menjadi meriah,
dengan segala nuansanya yang memfokuskan pada hubungan dinamis dalam
lingkungan kelas.7 Membuat suasana belajar matematika itu sesuai dengan
kondisi siswa serta mengajak siswa merasakan secara langsung pengalaman
dengan melibatkan emosi siswa dalam belajar sehingga konsep matematika
lebih konkrit dan mudah dipahami. Penyajian materi dalam strategi ini terdiri
dari enam langkah yang dikenal dengan TANDUR (Tumbuhkan, Alami,
Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan) yang memiliki gaya belajar
7 Bobbi depoter, Preardon Mark dan Nourie Singer, Quantum Teaching Mempraktekkan
Quantum Learning di ruang-ruang kelas. PT. Mizan Pusat, Bandung, hlm. 3 (1991)
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yang posesif dan menyebabkan siswa tertarik, karena kerangka tandur
memastikan siswa mengalami pembelajaran, berlatih, menjadikan isi
pelajaran nyata bagi diri mereka dan mencapai sukses.
Selain itu beberapa penelitian terdahulu tentang penerapan strategi
pembelajaran Quantum Teaching telah dilakukan, yang terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar. Diantaranya yang dilakukan oleh Sutia Marja
Ayus yang menggunakan strategi Quantum Teaching untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa MTs.8 Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Greonendal, seorang instruktur di SuperCamp
(sebuah lembaga pendidikan dan penelitian di AS) dalam penelitian
melibatkan 6042 lulusan SuperCampusia 12 sampai 22 tahun, menemukan
bahwa strategi pembelajaran kuantum mampu: meningkatkan motivasi,
meningkatkan hasil belajar, memperbesar keyakinan, meningkatkan
kehormatan dan meningkatkan keterampilan diri.9 Berdasarkan hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa strategi pembelajaran Quantum
Teaching dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah serta dapat
meningkatkan hasil belajar. Dengan demikian pembelajaran Quantum
Teaching juga mampu meningkatkan kemampuan representasi siswa karena
representasi siswa merupakan bagian dari hasil belajar ranah kognitif.
Faktor lain yang menentukan keberhasilan siswa dalam menerima
pembelajaran adalah kemampuan awal. kemampuan awal matematika adalah
8 Sutia Marja Ayus, “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Mts NEGERI Kuntu Kecamatan
Kampar Kiri Kabupaten Kampar”. (2014)
9 Ibid
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kemampuan kognitif yang telah dimiliki siswa sebelum ia mengikuti
pelajaran matematika yang akan diberikan dan merupakan prasyarat baginya
dalam pembelajaran baru atau pelajaran lanjutannya.10 Oleh karena itu
kemampuan awal merupakan bekal yang dimiliki oleh siswa sebelum
melanjutkan pembelajaran yang akan disajikan. Kemampuan awal dalam
penelitian ini dikategorikan dalam tiga kelompok yaitu : tinggi, sedang dan
rendah. Adapun tujuan pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan awal
adalah untuk melihat adakah pengaruh bersama antara pembelajaran yang
digunakan dan kemampuan awal siswa tehadap kemampuan representasi
matematis siswa.
Untuk dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa
dalam pembelajaran matematika dengan strategi Quantum Teaching yang
berfokus pada hubungan dan interaksi yang dinamis dalam lingkungan kelas
perlu adanya kemampuan awal yang harus dimiliki atau telah diketahui siswa
sebelum pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti  melakukan penelitian
yang berjudull : “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Quantum
Teaching Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa Ditinjau
Dari Kemampuan Awal Matematika Siswa Madrasah Tsanawiyah Di
Rokan Hulu”.
10 Farida Hanun, Pengaruh Metode Pembelajaran dan Kemampuan Awal Terhadap Hasil




Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis paparkan, maka
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan, yaitu:
a. Kurangnya kemampuan siswa untuk merepresentasikan materi
pembelajaran matematika.
b. Siswa kurang bisa diajak untuk merepresentasikan materi
pembelajaran matematika. Siswa hanya menerima apa yang
disampaikan guru tanpa ada kontribusi dalam pembelajaran.
c. Kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan
permasalahan matematika belum memuaskan, hal ini dapat
disebabkan oleh sistem pembelajaran di kelas atau siswa kurang
dilatih dalam pencapaian kemampuan tersebut (masih berpusat pada
hasil penyelesaian soal matematika).
d. Siswa kesulitan untuk mengekspresikan ide-ide matematika.
2. Batasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi hanya untuk
mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran Quantum
Teaching tehadap kemampuan representasi matematis ditinjau dari
kemampuan awal matemika siswa madrasah tsanawiyah fathul anwar
rokan hulu.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dapat
dirumuskan sebagai berikut:
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a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis
antara siswa yang menggunakan strategi pembelajaran Quantum
Teaching dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional?
b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis
antara siswa yang memiliki kemampuan awal matematika tinggi,
sedang, dan rendah?
c. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran Quantum
Teaching dengan kemampuan awal terhadap kemampuan
representasi matematis siswa?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan representasi
matematis antara siswa yang menggunakan strategi pembelajaran
Quantum Teaching dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional.
b. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan representasi
matematis antara siswa yang memiliki kemampuan awal matematika
tinggi, sedang, dan rendah.
c. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara strategi
pembelajaran Quantum Teaching dengan kemampuan awal terhadap
kemampuan representasi matematis siswa.
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2. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat, antara laian sebagai
berikut:
a. Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran
bagi kepala sekolah untuk melihat keberhasilan belajar siswanya serta
dapat dijadikan sebagai bhan masukan untuk menngkatkan mutu
pendidkan disekolah tersebut.
b. Bagi guru hasil penelitian ini dapat berguna untuk megetahui sejauh
mana keberhasilan yang telah dicapai dalam pembelajaran, dijadikan
pedoman dalam mengajar serta menjadi motivasi untuk menggunakan
suatu strategi atau metode pembelajaran lainnya untuk mencapai hasil
yang maksimal.
c. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat
dijadikan landasan dalam rangka penelitian berikutnya pada ruang
lingkup yang lebih luas.
d. Bagi siswa dapat menambah pengalaan belajar siswa serta diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan representai matemats dalam belajar






1. Kemampuan Representasi Matemtis
a. Pengertian Kemampuan Representasi Matemtis
Representasi matematis adalah kemampuan menyajikan
kembali notasi, simbol, tabel, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi
matematis lainnya.1 Artinya representasi matematis merupakan
kemampuan dalam menyajikan permasalahan matematika kedalam
bentuk representasi lainnya seperti notasi, simbol, persamaan atau
ekspresi lainnya.
Adapun representasi menurut Jones & Knuth adalah model atau
bentuk pengganti dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk
menemukan solusi. Sebagai contoh, suatu masalah dapat
direpresentasikan dengan obyek, gambar, kata-kata, atau simbol
matematika.2 Artinya representasi adalah bentuk lain dari suatu
permasalahan namun digunakan pula untuk menyelesaikan masalahnya.
Sedangkan menurut NCTM representasi merupakan cara yang
digunakan seseorang untuk mengkomunikasikan jawaban atau gagasan
matematik yang bersangkutan.3 Artinya representasi merupakan suatu
kemampuan yang digunakan untuk mengkomunikasikan suatu jawaban dari
sebuah persoalan matematik yang saling berkaitan.
1Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm. 83
2 Muhammad Sabirin, Representasi dalam Matematika, vol 1, 2014, hlm. 33
3 Ibid, hlm. 34
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Berdasarkan definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwa
representasi matematis adalah suatu ide yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah matematika yang diberikan serta dapat
diungkapkan melalui gambar, tabel maupun simbol matematika.
b. Inidikator Kemampuan Representasi Matematis
Representasi matematis dapat digolongkan menjadi beberapa
indikator dalam penggunaannya, yaitu:4
1) Representasi visual
a) Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke
representasi diagram, grafik dan tabel
b) Menggunakan representasi visual utuk menyelesaikan masalah
2) Representasi gambar
a) Membuat gambar pola-pola geometri.
b) Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah
dan memfasilitasi penyelesaian.
3) Representasi persamaan atau ekspresi matematis
a) Membuat persamaan atau model matematis dari representasi lain
yang diberikan
b) Membuat konjektur dari suatu pola bilangan.
c) Penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi matematis.
4) Representasi kata atau teks tertulis
a) Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang
diberikan
b) Menulis interpretasi.
4 Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit. hlm. 84
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c) Menulis langkah-langkah penyelesaian masalah matematis dengan
kata-kata.
d) Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis.
Selain itu, ada juga indikator kemampuan representasi lainnya yang
dipaparkan oleh Nazarullah adalah sebagai berikut:5
1) Representasi visual
a) Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke
representasi diagram, grafik dan tabel.
b) Menggunakan representasi visual utuk menyelesaikan masalah.
2) Representasi gambar
a) Membuat gambar pola-pola geometri.
b) Membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi
penyelesaian.
3) Representasi persamaan atau ekspresi matematis
a) Membuat persamaan atau model matematis dari representasi lain
yang diberikan
b) Menyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi matematis.
4) Representasi kata atau teks tertulis
a) Menulis interpretasi dari suatu representasi
b) Menulis langkah-langkah penyelesaian masalah matematis
dengan kata-kata
c) Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu representasi yang
disajikan
5 Nazarullah, Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa dengan
Pendekatan Open Ended pada Kelas VII SMP Negeri 1 Bandar Baru, (2016) hlm. 12
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d) Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis.
e) Dapat menyatakan ide matematika dengan kata-kata atau teks
tertulis
Berdasarkan sumber indikator yang telah dipaparkan diatas, maka
dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator sebagai berikut:
1) Representasi visual
a) Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke
representasi diagram, grafik dan tabel
b) Menggunakan representasi visual utuk menyelesaikan masalah
2) Representasi gambar
a) Membuat gambar pola-pola geometri.
b) Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah
dan memfasilitasi penyelesaian.
3) Representasi persamaan atau ekspresi matematis
a) Membuat persamaan atau model matematis dari representasi lain
yang diberikan
b) Membuat konjektur dari suatu pola bilangan.
c) Penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi matematis.
4) Representasi kata atau teks tertulis
a) Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang
diberikan
b) Menulis interpretasi.
c) Menulis langkah-langkah penyelesaian masalah matematis dengan
kata-kata.
d) Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis.
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Pada penelitian ini untuk indikator kemampuan representasi visual
dan representasi gambar penulis jadikan satu yakni berupa
representasi visual baik berupa diagram maupun gambar yang
memperjelas situasi masalah.
TABEL II. 1
































atau teks tertulis tetapi














dengan tepat dan benar.
2. Strategi Pembelajaran Quantum Teaching
a. Pengertian Quantum Teaching
Quantum Teaching dimuai di supercamp, sebuah program
percepatan Quantum Learning yang ditawarkan learning forum, yaitu
sebuah perusahaan pendidikan internasional yang menekankan
perkembangan keterampilan akademis dan keterampilan pribadi.
Program ini mengajarkan kepada siswa memperoleh kiat-kiat yang
membantu mereka dalam mencatat, menghafal, membaca cepat,
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menulis, berkreatifitas, berkomunikasi, dan membina hubungan yang
baik, serta banyak berpartisipasi akan diri mereka sendiri.
Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang meriah
dengan segala nuansanya dan menyertakan segala kaitan interaksi,
perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. Jadi, Quantum
Teaching merupakan suatu strategi pembelajaran untuk
memaksimalkan berbagai interaksi yang ada pada momen belajar yang
menyenangkan, interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk belajar
efektif dalam mempengaruhi kesuksesan siswa. Selain itu interaksi
tersebut mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi
cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain.
Menurut Bobbi Deporter, strategi pembelajaran Quantum Teaching
memiliki enam langkah-langkah pembelajran yaitu:6
1. Tumbuhkan
Pada langkah ini guru harus menumbuhkan motivasi dan semangat
belajar siswa “bawalah dunia mereka ke dunia kita”. Dengan usaha
menyertakan siswa dalam pikiran dan emosinya, sehingga tercipta
jalinan dan kepemilikan bersama atau kemampuan saling
memahami. Secara umum konsep tumbuhkan adalah sertakan diri
mereka, pikat mereka, puaskan keingintahuan, buatlah siswa
tertarik atau penasaraan tentang materi yang akan diajarkan.
Sehingga mereka tahu apa manfaat dari apa yang sedang mereka
6 Ibid, hlm. 43
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pelajari bagi diri mereka biasanya dikenal dengan AMBAK (Apa
manfaat bagiku)
2. Alami
Dalam pembelajaran guru harus memberi pengalaman dan manfaat
terhadap pengetahuan yang dibangun siswa sehingga menimbulkan
hasrat alami otak untuk menjelajah. Karena pengalaman
membangun keingintahuan siswa dan dapat menciptakan beberapa
pertanyaan dalam benak mereka. Saat pengalaman terbentang, guru
mengumpulkan informasi untuk memaknai pengalaman tersebut.
Informasi ini membuat yang abstrak menjadi konkrit.
3. Namai
Setelah membuat siswa penasaran, penuh pertanyaan mengenai
pengalaman mereka, maka penamaan dapat memuaskan
keingintahuan siswa. Penamaan memuaskan hasrat alami otak
untuk memberi identitas, mengurutkan, dan mendefenisikan.
Penamaan merupakan informasi, fakta, rumus, pemikiran, tepat
dan sebagainya. Guru menyediakan kata kunci, konsep, model,
rumus, strategi dan sebuah masukan.
4. Demonstrasikan
Pada tahap ini guru memberi kesempatan siswa untuk
menunjukkan bahwa siswa tahu. Hal ini sekaligus memberi
kesempatan siswa untuk menunjukkan tingkat pemahaman
terhadap materi yang dipelajari serta memperagakan tingkat
17
kecakapan mereka dengan pengetahuan yang baru saja mereka
miliki.
5. Ulangi
Siswa diberi kesempatan untuk mengajarkan pengetahuan baru
mereka kepada orang lain. Tentunya, dengan menggunakan cara
yang berbeda dari asalnya. Pengulangan memperkuat koneksi saraf
dan menumbuhkan rasa “aku tahu bahwa aku tahu ini”. Dan
membimbing siswa untyk menyimpulkan kembali tentang materi
yang telah dipelajari..
6. Rayakan
Tahap ini dituangkan pada penutup pembelajaran. Dengan maksud
memberikan rasa puas, untuk menghormati usaha, ketekunan, dan
kesusksesan yang akhirnya memberikan rasa kepuasan dan
kegembiraan. Hal ini akan memperkuat kesuksesan dan
memberikan pujian, bernyayi, bermain tepuk tanga, pesta kelas dan
lain-lain. Dengan kondisi akhir siswa yang senang maka akan
menimbulkan kegairahan siswa dalam belajar lebih lanjut.
Selain itu, ada juga langkah-langkah pembelajaran lainnya yang
dipaparkan oleh Husniyati Yahya adalah sebagai berikut:7
1. Tumbuhkan
Pada langkah ini mengacu pada fase menumbuhkan minat
siswa, sertakan diri mereka dan puaskan AMBAK (Apa
Manfaat Bagiku)? Menumbuhkan suasana yang sangat
7Husniyati Yahya, Pengaruh penerapan model quantum teaching terhadap hasil
belajar siswa, Goa : Universitas Indonesia Timur, 2017. hlm. 159 – 161.
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menyenangkan dan menggembirakan di hati para siswa. Guru
harus menumbuhkan motivasi dan semangat belajar siswa dan
memberitahu bahwa merekalah yang bertanggung jawab atas
pendidikan mereka sendiri serta mengaitkan pelajaran dengan
masa depan dan berguna dalam dunia nyata mereka. Langkah-
langkah tumbuhkan ini dalam pelaksanaannya tidak harus
dengan tanya jawab, menuliskan pembelajaran di papan tulis,
tetapi dapat pula dengan penyajian gambar/media yang
menarik atau lucu, isu mutakhir, ataupun cerita pendek tentang
pengalaman seseorang.
2. Alami
Pada tahap alami ini adalah kegiatan dimana guru memberikan
mereka pengalaman belajar, menumbuhkan kebutuhan mereka
untuk mengetahui. Demikian pula dengan unsur alami siswa
dapat termotivasi oleh sesuatu yang benar-benar menjadi pusat
perhatian mereka, sesuatu yang benar-benar ingin mereka
lakukan atau ciptakan, inilah yang disebut dengan hasrat.
Dengan demikian, pada saat guru melakukan pembelajaran
hendaknya memberikan pengalaman langsung kepada siswa
tentang apa yang sedang dipelajarinya akan lebih mengaktifkan
seluruh panca indera daripada hanya mendengarkannya saja.
Dengan demikian unsur alami mengandung makna bahwa
proses pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa
mengalami secara langsung materi yang diajarkan.
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3. Namai
Tahap namai merupakan tahap pemberian kata kunci, konsep,
model atau rumus atas pengalaman yang telah diperoleh oleh
siswa. Tahap penamaan memacu struktur kognitif siswa untuk
memberi identitas, mengutkan dan mendefinisikan apa yang
dialaminya. Proses penamaan dibangun dengan pengetahuan
awal dan rasa keingintahuan mereka saat itu. Tahap ini saat
dimana guru untuk mengajarkan konsep. Pemberian nama
setelah pengalaman akan menjadikan sesuatu lebih bermakna
dan berkesan bagi siswa. Tahap namai berada pada kegiatan
inti. Dengan demikian, untuk membantu penamaan dapat
digunakan gambar, alat bantu, kertas tulis dan poster dinding.
Prinsip yang sama membuat kita mengajarkan kembali
informasi kepada siswa. Mereka mendapat informasi, tetapi
harus mendapatkan pengalaman untuk benar-benar membuat
pengetahuan tersebut lebih berarti.
4. Demonstrasikan
Demonstrasikan berarti memberi peluang kepada siswa untuk
menerjemahkan dan menerapkan pengetahuan mereka ke
dalam pembelajaran lain atau ke dalam kehidupan mereka.
Kegiatan ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Tahap ini
merupakan tahap dimana guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk menunjukkan kemampuan mereka. Menunjukkan
bahwa aku tahu. Hal ini sekaligus menunjukkan tingkat
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pemahaman mereka terhadap materi yang diberikan.
Demonstrasi dapat dilakukan dengan penyajian di depan kelas,
permainan, menjawab pertanyaan dan menunjukkan hasil
pekerjaan. Siswa diberi kesempatan untuk membuat kaitan,
berlatih, dan menunjukkan apa yang mereka ketahui.
5. Ulangi
Ulangi berarti bahwa proses pengulangan dalam kegiatan
pembelajaran dapat memperkuat koneksi saraf dan
menumbuhkan rasa tahu atau yakin terhadap kemampuan
siswa. Semakin sering dilakukan pengulangan, maka
pengetahuan akan semakin mendalam. Pengulangan harus
dilakukan secara multi modalitas dan multi kecerdasan.
6. Rayakan
Rayakan adalah pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi dan
perolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan alam. Perayaan
adalah ekspresi dari kelompok seseorang yang telah berhasil
mengerjakan sesuatu tugas atau kewajiban dengan baik. Unsur
rayakan ini dapat dilakukan dengan memberi pujian, tepuk
tangan ataupun dengan hadiah kepada siswa setelah melakukan
proses pembelajaran dengan baik.
Jadi, selama pembelajaran berlangsung siswa dituntut
untuk selalu aktif serta guru hanya memfasilitasi membimbing
siswa untuk menemukan, menamai, kemudian memberi
kesempatan mereka untuk menerapkan pengetahuan yang
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didapat lalu mengulang kembali serta memberikan apresiasi
bagi siswa yang mampu dan layak memperolehnya. Sehingga
suasana belajar akan lebih aktif dan menyenangkan dengan
segala prosesnya.
3. Hubungan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching terhadap
Kemampuan Representasi Matematis dan Kemampuan Awal
Matematika.
Strategi pembelajaran Quantum Teaching merupakan salah satu
strategi pembelajaran yang memaksimalkan pengajaran melalui
perkembangan hubungan dan pengubahan cara belajar yang menciptakan
suasana lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan. Kondisi
tersebut merupakan suatu pendukung agar meningkatkan kemampuan
representasi matematis.
Diantara kelebihan strategi pembelajaran Quantum Teaching
adalah siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori
dengan kenyataan, dapat mencoba melakukannya sendiri, serta
merangsang keinginan bawaan siswa untuk belajar.8 Berdasarkan hal
tersebut maka siswa dapat menghasilkan ide atau sebuah gagasan. Dalam
mengemukakan ide tersebut siswa dapat menyatakannya melalui
representasi visual atau gambar, melalui kata-kata ataupun dengan
ekspresi matematis. Sehingga strategi pembelajaran Quantum Teaching
dapat memberi distribusi dalam meningkatkan kemampuan representasi
matematis.
8 Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurkulum 2013, (Bandung: Rosdakarya, 2015),
hlm. 91
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Kemampuan awal matematika siswa juga berperan penting dalam
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Quantum
Teaching terhadap kemampuan representasi matematis. Dengan adanya
kemampuan awal tersebut, siswa mampu menghubungkan informasi baru
dengan kemampuan atau pengetahuan awal yang ia miliki berdasarkan
pengalaman di kehidupan nyata yang ia rasakan sebelumnya yang terdapat
pada langkah strategi pembelajaran Quantum Teaching dalam dua langkah
yaitu tumbuhkan, langkah ini mengacu pada fase menumbuhkan minat
siswa, sertakan diri mereka dan puaskan AMBAK (Apa Manfaat Bagiku)?
Menumbuhkan suasana yang sangat menyenangkan dan menggembirakan
di hati para siswa. Langkah alami, Dalam pembelajaran guru harus
memberi pengalaman dan manfaat terhadap pengetahuan yang dibangun
siswa sehingga menimbulkan hasrat alami otak untuk menjelajah. Strategi
quantum teaching mampu meningkatkan motivasi, meningkatkan hasil
belajar, memperbesar keyakinan, menimgkatkan kehormatan dan
meningkatkan ketrampilan diri. Dengan demikian pembelajaran quantum
teaching juga mampu meningkatkan kemampuan representasi matematis
siswa karena representasi siswa merupakan bagian dari hasil belajar ranah
kognitif. Selain itu, kemampuan awal matematika juga dapat membuat
siswa memberikan respons positif atau negatif terhadap suatu
pembelajaran yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan representasi
matematis.
4. Kemampuan Awal Matematika
Kemampuan awal peserta didik merupakan prasyarat untuk
mengikuti pembelajaran sehingga dapat melaksanakan proses
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pembelajaran dengan baik. Kemampuan seseorang yang diperoleh dari
pelatihan selama hidupnya, dan apa yang dibawa untuk menghadapi suatu
pengalaman baru. Menurut Rebber, kemampuan awal prasyarat awal untuk
mengetahui adanya perubahan.9
Sedangkan menurut farida hanun kemampuan awal matematika
adalah kemampuan kognitif yang telah dimiliki siswa sebelum ia
mengikuti pelajaran matematika yang akan diberikan dan merupakan
prasyarat baginya dalam mempelajari pelajaran baru atau pelajaran
lanjutan.10
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa kemampuan awal matematika adalah kemampuan kognitif yang
dimiliki siswa dalam belajar matematika sebagai prasyarat untuk
mempelajari pelajaran baru atau pelajaran selanjutnya.
TABEL II. 2
KRITERIA PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN AWAL
Kriteria kemampuan awal Keterangan
x ≥ ( ̅ + SD) Tinggi( ̅ ─ SD) > x > ( ̅ + SD) Sedang
x ≤ ( ̅ ─ SD) Rendah
Sumber: Karunia Eka Lestari dan M Ridwan
5. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional merupakan pembelajara yang biasa
digunakan guru didalam kelas, pembelajaran biasanya lebih berpusat pada
menggunakan metode yang biasa dilakukan oleh guru yaitu dengan
memberi materi melalui ceramah, latihan soal, kemudian pemberian
9Muhhibin Syah. Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), hlm.
121
10 Farida hanun, Pengaruh Metode Pembelajaran Dan Kemampuan Awal Terhadap Hasil
Belajar Matematika, hlm. 6
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tugas.11 Pada pembelajaran kovensional siswa cenderung lebih pasif
karena pada metode pembelajran konvensional mendengarkan pejelasan
yang diberikan guru didepan kelas.
Langkah-langkah pembelajran konvensional yaitu:12
TABEL II. 3
SINTAKS PEMBELAJARAN KONVENSIONAL.
No Fase Peran Guru
1 Menyampaikan tujuan Guru menyampaikan semua tujuan










Mengecek apakah siswa telah berhasil




Guru memberikan tugas tambahan
untuk dikerjakan dirumah
B. Penelitian yang Relevan
Bebrapa penelitian mengenai penerapan strategi pembelajran Quantum
Teaching dengan penelitian ini antara lain:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah Anshori  dan Rezqy Amalia
(2016) yang diterbitkan pada Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 04 No.
02  dengan judul “Pengaruh Model Quantum Teaching Terhadap
11 Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006),
hlm. 261
12 Karti suharto, buku pedoman program pengalaman(PPL) Universitas Negeri surabaya,
(surabaya: Unesa Press, 2006) hlm. 80
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Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Menengah Pertama”
dengan hasil penelitian, didapat rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis kelas eksperimen yang belajar menggunakan model
pembelajaran quantum teaching adalah 76,45 dan kelas kontrol yang
belajar menggunakan model pembelajaran adalah 61,74.13 Adapun yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumya adalah pada
penelitian relevan menggunakan dua variabel dan penelitian ini
menggunakan tiga variabel yaitu variabel moderat (kemampuan awal),
untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran Quantum
Teaching terhadap kemampuan representasi matematis berdasarkan
kemampuan awal.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Vemy Asirudin Mu’min, Anggraini, dan
Ibnu Hadjar (2016) yang diterbitkan pada Jurnal Elkektronik Pendidkan
Matematika Vol. 04 No. 01 dengan judul “Penerapan Strategi
Pembelajaran Quantum Teaching Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Di Kelas VIII
MTs. Al-Khairaat Kalukubula” menyimpulkan terdapat peningkatan pada
hasil belajar siswa dengan menggunakan Strategi pembelajaran Quantum
Teaching.14 Pada penelitian yang relevan ini menggunakan variabel terikat
untuk meningkatkan hasil belajar sedangkan yang dilakukan peneliti
13 Hidayah Anshorid dan Rezqy Amalia, Pengaruh Penerapan Model Quantum Teaching
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Sekolah Menengah Pertama, Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol 4(2), 2016.
14 Vemy Asiruddin Mu’min, dkk., Penerapan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di
Kelas VIII MTs Al- Khairaat Kalukubula, Jurnal Elektonik Pendidikan Matematika Tadulako,
Vol. 4(1), 2016
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adalah dengan kemampuan representasi matematis dan mengunakan
variabel moderator yaitu kemampuan awal.
C. Konsep Operasional
Konsep yang akan dioperasikan dalam penelitian ini adalah pada
penggunaan strategi pembelajaran Quantum Teaching dan kemampuan
representasi matematis serta pengetahuan awal.
1. Penggunaan strategi pembelajaran Quantum Teaching Sebagai
Variabel Bebas
Pada penelitian ini strategi pembelajaran Quantum Teaching adalah
sebagai variabel bebas. Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran
Quantum Teaching adalah sebagai berikut:
a. Tahap perispan
1) Guru memilih salah satu materi pokok bahasan
2) Guru membuat rencana pelaksaan pembelajaran (RPP)
b. Tahap pelaksanaan
1. Pendahuluan
a. Memeriksa kehadiran siswa
b. Memeriksa tempat duduk siswa, dan siswa harus dalam kondisi
siap untuk belajar.
c. Menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran
2. Kegiatan inti
a) Guru mengingatkan kembali dengan materi yang telah
dipelajari sebelumnya. (Tumbuhkan).
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b) Guru memberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan
materi.
Siswa bersama teman sebangkunya berdiskusi mengenai
pemasalahan yang diberikan oleh guru. (Alami)
c) Guru menginformasikan terkait demgan materi.
Siswa mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk
menemukan dan memahami konsep serta jawaban pertanyaan
sebelumnya.  (Namai)
d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
e) Guru meminta beberapa siswa menyampaikan hasil diskusi
mereka. (Demonstrasi)
f) Guru memberikan soal latihan (Ulangi).
g) Guru memberikan reward atas kerja keras siswa dalam
pembelajaran serta bertepuk tangan bersama. (Rayakan)
3. Penutup
a) Guru memberikan pekerjaan rumah
b) Guru memberikan arahan materi untuk pertemuan selanjutnya
c) Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam
2. Kemampuan Representasi Matematis Sebagai Variabel Moderat
Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan indikator
kemampuan representasi matematis sebagai berikut :
1) Representasi visual
a) Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke
representasi diagram, grafik dan tabel.
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b) Menggunakan representasi visual utuk menyelesaikan masalah.
2) Representasi gambar
a) Membuat gambar pola-pola geometri.
b) Membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi
penyelesaian.
3) Representasi persamaan atau ekspresi matematis
a) Membuat persamaan atau model matematis dari representasi lain
yang diberikan
b) Menyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi matematis.
4) Representasi kata atau teks tertulis
a) Menulis interpretasi dari suatu representasi
b) Menulis langkah-langkah penyelesaian masalah matematis dengan
kata-kata
c) Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu representasi yang
disajikan
d) Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis.
e) Dapat menyatakan ide matematika dengan kata-kata atau teks
tertulis.
Pada penelitian ini untuk indikator kemampuan representasi visual
dan representasi gambar penulis jadikan satu yakni berupa representasi
visual baik berupa diagram maupun gambar yang memperjelas situasi
masalah.
Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan rubrik
penskoran kemampuan representasi pada tabel berikut:
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TABEL II. 4
































































3. Kemampuan Awal Matematika Sebagai Variabel Terikat
Pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan awal matematis
untuk menentukan pengetahuan awal matematis siswa pada penelitian ini,
dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL II. 5
KRITERIA PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN AWAL
Kriteria kemampuan awal Keterangan
x ≥ + SD) Tinggi
─ SD) > x > + SD) Sedang
x ≤ ─ SD) Rendah
Sumber: Karunia Eka Lestari dan M Ridwan
D. Hipotesis
Berdasarkan permasalahn dan kajian teori yang telah diuraikan, maka
hipotesis pada penelitian ini adalah:
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1. Ha : Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan strategi Quantum Teaching
disbanding dengan siswa dengan pembelajaran konvensional.
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan strategi Quantum Teaching
dibanding dengan siswa dengan pembelajaran konvensional.
2. Ha : Terdapat perbedaan kemampuan Representasi Matematis antara siswa
yang memiliki kemampuan awal matematika tinggi, sedang, dan
rendah.
H0 : Tidak Terdapat perbedaan kemampuan Representasi Matematis antara
siswa yang memiliki kemampuan awal matematika tinggi, sedang,
dan rendah.
3. Ha : Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran Quantum Teaching
dengan kemampuan awal terhadap kemampuan representasi
matematis siswa madrasah tsanawiyah fathul anwar rokan hulu.
Ho : Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran Quantum
Teaching dengan kemampuan awal terhadap kemampuan






A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di MTs Fathul Anwar Rokan Hulu.
Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini pada semester genap tahun ajaran
2018/2019 yaitu pada bulan Maret tahun 2019.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah  siswa kelas VII MTs Fathul Anwar
Rokan Hulu. Sedangkan yang menjadi objek dari peneltian adalah
kemampuan representasi matematis siswa.
C. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas ini merupakan variabel yang dapat mempengaruhi
variabel terikat dalam suatu penelitian.1 Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah strategi pembelajaran Quantum Teaching.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau
terpengaruhi oleh variabel bebas.2 Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemampuan representasi matematis siswa.
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan




Variabel moderator merupakan variabel yang dapat mempengaruhi
(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat.3 Variabel moderator dalam penelitian ini adalah
kemampuan awal matematika siswa.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs
Fathul Anwar Rokan Hulu, tahun akaran 2018/2019 yang terdiri dari 3 kelas
yaitu kelas VII A, VII B dan VII C.
2. Sampel
Agar sampel yang terpilih representatif atau benar-benar mewakili
populasinya, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.
a. Mengujikan soal kemampuan Representasi matematis berdasarkan
materi yang telah dipelajari siswa. Hasil tes dapat digunakan untuk
melihat kemampuan awal siswa.
b. Melakukan uji kesamaan rata-rata seperti uji normalitas dengan
rumus chi-kuadrat, dan  uji homogenitas dengan rumus uji F.
c. Pengambilan sampel yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Dimana
peneliti mengambil sampel berdasarkan atas saran dari guru.
3 Ibid., hlm. 62
33
d. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII.C yang
berjumlah 33 siswa sebagai kelas Eksperimen dan siswa kelas VII.A
berjumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol.
E. Jenis dan Desain Penelitian
Adapaun jenis penelitian adalah Quasi Eksperimen karena peneliti
ingin mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap suatu variabel.
Perlakuan dalam penelitian ini adalah penerapan strategi pembelajaran
Quantum Teaching sedangkan variabel yang dipengaruhi adalah kemampuan
representasi matematis siswa.
Desain yang digunakan peneliti adalah The Nonequivalent Posttest-
Only Control Group Design. Paragdima dalam penelitian ini, diilustrasikan
sebagai berikut:4
Keterangan :
X = perlakuan/treatment yang diberikan (variabel independen)
O = postest (variabel dependen yang diobservasi)
Pada desain ini terdapat dua kelompok, kelompok pertama diberi
perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak diberi perlakuan X. Kelompok
yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang




tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Kemudian, kedua kelompok
diberi postes (O).
Rancangan ini diterapkan pada situasi yang berbeda yaitu kelas
eksperimen diterapkan strategi pembelajaran Quantum Teaching dan kelas




Silabus dalam penelitian ini adalah rencana pembelajaran pada
suatu kelompok mata pelajaran yang mencakup identitas sekolah, mata
pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber,
bahan, atau alat dalam pembelajaran. Silabus ini dapat dilihat pada
lampiran A.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan salah satu
persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar. Dalam RPP
terdiri dari 1) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian; 2) tujuan
pembelajaran; 3) materi pembelajaran; 4) metode pembelajaran; 5)
media pembelajaran; 6) sumber belajar; 7) langkah-langkah
pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan kegiatan
penutup; serta 8) penilaian hasil pembelajaran yang berisi kumpulan
soal-soal untuk menilai hasil belajar siswa. Rencana Pelaksanaan
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Pembelajaran (RPP) pertemuan satu sampai dengan lima dapat dilihat
pada kelas eksperimen lampiran B1 sampai lampiran B5 dan kelas
kontrol lampiran C1 sampai lampiran C5.
2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Soal Tes Kemampuan Awal Matematis
Soal tes kemampuan awal matematis siswa diberikan sebelum
dilakukannya eksperimen untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa mengenai materi prasyarat yang diteliti. Soal yang diujikan
kepada siswa berbentuk essay dengan jumlah lima butir soal. Materi
yang diujikan dalam tes kemampuan awal matematis siswa adalah
materi perbandingan yang berkaitan dengan indikator representasi
matematis untuk mengetahui kemampuan awal matematis siswa
sehingga bisa diketahui mana siswa yang berkemampuan awal tinggi,
sedang, dan rendah. Sebelum soal KAM diberikan kepada siswa,
dilakukan beberapa pengujian terlebih dahulu terhadap soal tersebut
seperti validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.
b. Soal Posttest Kemampuan Representasi Matematis
Soal Posttest terdiri dari 5 soal essay yang berupa soal cerita
maupun bergambar. Dengan posttest ini guru bisa mengetahui apakah
kemampuan representasi matematis siswa meningkat atau tidak setelah
menggunakan strategi pembelajaran Quantum Teaching.
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Sebelum soal posttes diberikan kepada siswa, dilakukan
beberapa pengujian terlebih dahulu terhadap soal tersebut seperti
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.
Adapun pengujian sebelum soal tes diberikan kepada siswa
adalah, sebagai berikut :
1. Validitas Tes
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.5 Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu alat ukur
sebagaimana mendefenisikan validitas tes dikatakan valid apabila
tes tersebut mengukur kepada apa yang hendak diukur.6 Suatu
instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat
mengukur secara tepat sesuai dengan keadaan sebenarnya. Uji ini
dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor item instrumen
dengan rumus Product Moment Pearson. Rumus korelasi Product
Moment Pearson sebagai berikut:7
= ∑ − (∑ )(∑ )[ ∑ − (∑ ) ][ ∑ − (∑ ) ]
Keterangan:
: Koefisien korelasi
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , Rineka Cipta,
Jakarta, hlm. 211( 2010).
6 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta. hlm. 76. (
2014).
7 Hartono, Analisis Item Instrumen, Zanafa Publishing, Pekanbaru, hlm. 85. (2015)
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∑ : Jumlah skor item∑ : Jumlah skor total (seluruh item)
: Jumlah responden
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien korelasi
dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah




r : koefisien korelasi hasil rxy
n : jumlah responden
Distribusi (Tabel t) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk= n -
1).
Kaidah keputusan :
Jika ≥ berarti valid, sebaliknya
Jika < berarti tidak valid9
Setelah diketahui butir soal tersebut valid atau tidak valid, langkah
selanjutnya kita dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien
korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat
8 Ibid., hlm. 109
9 Ibid., hlm. 215
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dilihat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel III.1
dibawah ini:10
TABEL III. 1
` KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL
Besarnya r Interpretasi
0,80 < r <1,00 Sangat tinggi
0,60 < r < 0,79 Tinggi
0,40 < r < 0,59 Cukup Tinggi
0,20 < r < 0,39 Rendah
0,00 < r < 0,19 Sangat rendah
Setelah dilakukan perhitungan pada soal tes kemampuan awal
matematis dan Posttest, maka diperoleh koefisien validitasnya sebagai
berikut :
TABEL III. 2
VALIDITAS SOAL UJI COBA KAM
No. Soal
rxy Harga Harga Keputusan Interpretasi
1 0,60 , 2,048 Valid Tinggi
2 0,723 , 2,048 Valid Tinggi
3 0,717 , 2,048 Valid Tinggi
4 0,835 , 2,048 Valid Tinggi
5 0,768 , 2,048 Valid Tinggi
TABEL III. 3




rxy Harga Harga Keputusan Interpretasi
1 0,79 6,85 2,048 Valid Tinggi
2 0,54 3,40 2,048 Valid Sedang
3 0,54 3,40 2,048 Valid Sedang
4 0,86 8,92 2,048 Valid Sangat tinggi
5 0,81 7,27 2,048 Valid Sangat tinggi
10 Karunia Eka Lestari & Muhammad Ridwan Yudhanegara. Op.Cit., hlm. 193
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Berdasarkan kriteria validitas soal, diperoleh bahwa soal KAM
terdapat 5 butir soal dan dinyatakan semua soal valid seperti terlihat
pada tabel III. 2 dan pada soal posttest terdapat 5 butir soal yang valid
seperti terlihat pada tabel III. 3. Oleh karena itu, terdapat 5 butir soal
tes KAM dan 5 butir soal posstest yang layak digunakan sebagai
instrumen penelitian. Hasil perhitungan selengkapnya untuk validitas
KAM dilihat pada Lampiran I1 dan untuk hasil perhitungan
selengkapnya posttest dilihat pada Lampiran J1.
2. Reliabilitas Tes
Reliabilitas instrumen adalah instrumen yang apabila digunakan
untuk menjaring data dari subjek penelitian menghasilkan data yang tetap
(konsisten) walaupun dilakukan pengambilan berulang kali. Adapun
teknik untuk mengetahui reliabilitas suatu tes dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan analisis reliabilitas Alpha, yaitu menganalisis data
dari satu kali hasil pengetesan.11
a. Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus:
= ∑ − (∑ )
b. Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan
menggunakan rumus berikut= + + + +
c. Menghitung varians total ( ) dengan menggunakan rumus berikut:
11 Riduwan, Dasar-dasar Statistika (Bandung : Alfabeta, 2014), hlm. 115
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=  – ( )
d. Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan rumus alpha:= − 1 1 − ∑
Keterangan:
= Varians skor butir soal (item)




= Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes
= Koefisien reliabilitas tes
Setelah mendapat nilai r11, bandingkan r11 dengan rtabel. Dengan kaidah
keputusan :
Jika > berarti Reliabel dan
Jika < berarti Tidak Reliabel
Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi, sedang




0,80 < ri1  1.00 Sangat Tinggi
0,60< ri1  0,80 Tinggi
0,40< ri1  0,60 Sedang
0,20< ri1  0,40 Rendah
0,00< ri1  0,20 Sangat Rendah
12 Ibid,.
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Setelah melakukan perhitungan pada soal uji coba KAM,
didapatkan nilai yaitu 0,763 Jika hasil ini dikonsultasikan
dengan r Product Moment dengan dengan dk = 30 – 2 = 28 dengan
taraf signifikansi 5 % maka diperoleh = 0,361.
Dari keterangan diatas, dapat kita peroleh bahwa >
sehingga kelima soal uji coba KAM yang telah diuji tersebut
reliabel dengan interpretasi cukup baik sehingga dapat digunakan.
Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran I2.
Setelah melakukan perhitungan pada soal uji coba Posttest,
didapatkan nilai yaitu 0,75 Jika hasil ini dikonsultasikan
dengan r Product Moment dengan dengan dk = 30 – 2 = 28 dengan
taraf signifikansi 5 % maka diperoleh = 0,361.
Dari keterangan diatas, dapat kita peroleh bahwa >
sehingga kelima soal uji coba Posttest yang telah diuji tersebut
reliabel dengan interpretasi cukup baik sehingga dapat digunakan.
Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran I2.
3. Uji Daya Beda
Daya pembeda dari satu butir soal menyatakan seberapa jauh
kemampuan butir soal tersebut membedakan antara siswa yang dapat
menjawab soal tersebut dengan tepat dan siswa yang tidak dapat
menjawab soal tersebut dengan tidak tepat atau kurang tepat. Dengan kata
lain, daya pembeda dari sebuah butir soal adalah kemampuan butir soal
tersebut membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang
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ataupun rendah. Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks daya
beda instrumen tes tipe essay, yaitu :13
DP = X − XSMI
Keterangan :DP : Daya Pembeda
X : Rata-rata skor jawaban siswa dalam kelompok atas
X : Rata-rata skor jawaban siswa dalam kelompok bawahSMI : Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan   diperoleh
siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat (sempurna)
Adapun kriteria yang digunakan untuk menguji daya beda soal adalah
sebagai berikut: 14
TABEL III. 5
KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL
Harga Daya Pembeda Keterangan
0,70≤ ≤ 1,00 Baik Sekali
0,40≤ ≤ 0,69 Baik
0,20≤ ≤ 0,39 Cukup (Sedang)< 0,20 Jelek
Bertanda negative Jelek Sekali






HASIL UJI DAYA PEMBEDA KAM







HASIL UJI DAYA PEMBEDA POSTTEST





5 0,72 Sangat baik
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa untuk soal KAM
dari 5 soal uji coba didapat 3 soal dengan kategori cukup dan 2 soal
dengan kategori baik. sedangkan untuk soal posttest dari 5 soal uji coba
didapat 2 soal dengan kategori cukup, 2 soal dengan kategori baik dan 1
soal dikategorikan sangat baik. Hasil perhitungan selengkapnya untuk
validitas KAM dapat dilihat pada Lampiran I3 dan untuk hasil
perhitungan selengkapnya untuk validitas posttest dapat dilihat pada
Lampiran J3.
4. Indeks Kesukaran
Pengujian terhadap tingkat kesukaran dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui sejauh mana kesukaran suatu tes. Dengan melakukan uji
tingkat kesukaran maka dapat diketahui apakah soal termasuk kategori
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sulit, sedang ataupun mudah. Untuk mengetahui tingkat kesukaran dapat
digunakan rumus yaitu :15










TK : Tingkat Kesukaran
SA : Jumlah skor kelompok atas
SB : Jumlah skor kelompok bawah
T : Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah
Smax
: Skor maksimum tiap soal
Smin : Skor minimum tiap soal
TABEL III. 8
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL
Besarnya TK Interpretasi
0,00 < TK  0,30 Sukar
0,30 < TK  0,70 Sedang
0,70 < TK  1,00 Mudah
Hasil uji tingkat kesukaran soal disajikan secara singkat pada tabel berikut
ini:
TABEL III. 9
















HASIL UJI INDEKS KESUKARAN SOAL POSTTEST









Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa untuk soal KAM
dari 5 soal uji coba didapat 3 soal kategori sedang, 1 soal kategori sukar
dan 1 soal kategori mudah, sedangkan untuk soal posttest dari 5 soal uji
coba didapat 3 soal kategori sedang, 1 soal kategori sukar dan 1 soal
kategori mudah,. Hasil perhitungan selengkapnya untuk indeks kesukaran
KAM dapat dilihat pada Lampiran I4 dan Posttest dapat dilihat pada
Lampiran J4. Hasil rekapitulasi uji coba soal KAM disajikan pada tabel
III. 11 dan hasil rekapitulasi uji coba soal Posttest disajikan pada tabel III.
12 berikut ini :
TABEL III. 11














2 0,723/ Tinggi 0,35/cukup Sedang
3 0,717/ Tinggi 0,29/cukup Sedang
4 0,835/ Tinggi 0,45/baik Sukar
5 0,768/ Tinggi 0,43/baik Mudah
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TABEL III. 12














2 0,54/Sedang 0,25/cukup Mudah











1) Lembar Observasi Aktivitas Guru
Pada lembar observasi aktivitas guru yang diamati oleh
observer atau guru bidang studi matematika adalah proses
pembelajaran dengan strategi pembelajaran Quantum Teaching di
dalam kelas sesuai atau tidak dengan langkah-langkah atau prosedur
yang ada di lembar observasi aktivitas siswa.
2) Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Pada lembar observasi aktivitas siswa yang diamati oleh observer atau
guru bidang studi matematika adalah apakah siswa mengikuti
pembelajaran tersebut dengan baik atau tidak.
d. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian adalah bentuk gambar
yang terdiri dari kegiatan pembelajaran antara siswa dan peneliti selama
penelitian berlangsung.
47
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan pada jenis data yang dipakai dan bentuk hipotesisnya. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji “t” dan anova dua
arah (two factorial design). Uji “t” merupakan salah satu uji statistik yang
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari
dua buah mean sampel (dua buah variabel yang dikomparatifkan).16 Anova
dua arah (two factorial design) digunakan bila dalam analisis data ingin
mengetahui ada atau tidak perbedaan dari dua variabel bebas, sedangkan
masing-masing variabel bebasnya dibagi dalam beberapa kelompok.17 Ada
dua syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis data dengan test
“t”, yaitu:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data
secara spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
sampel yang digunakan peneliti berdistribusi normal atau tidak. Sebelum
menganalisis data dengan tes-t maka data dari tes harus diuji
normalitasnya dengan uji Chi Square (Chi Kuadrat), dengan menggunakan
rumus:18
= ( − ℎ)ℎ
16Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2009, hlm.
278
17Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistik dan Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2014, hlm. 176
18 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, Bandung : Alfabeta, 2015, hlm. 107
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Keterangan :
: Nilai normalitas hitung
: frekuensi yang diperoleh dari data penelitianℎ : frekuensi yang diharapkan
Menentukan dengan dk= k-1 dan taraf signifikan 5% kaidah
keputusan:
Jika > maka data distribusi tidak normal.
Jika ≤ maka data distribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
diteliti mempunyai varians yang sama. Uji homogenitas disebut juga uji
kesamaan varians. Cara yang paling sederhana untuk menguji homogenitas
varians populasi dapat dilakukan dengan uji F dengan rumus: 19
=
Menentukan dengan dk pembilang = − 1 dan dk  penyebut =− 1 dengan taraf signifikan 5%.
Kriteria pengujian:
Jika: > , tidak homogen
Jika: ≤ , homogeny
19 Ridwan, Dasar - Dasar Statistik, Bandung : Alfabeta, 2016, hlm. 186
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3. Uji Hipotesis
Sesuai dengan rumus masalah penelitian, maka teknik yang digunakan
dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1 menggunakan uji t jika
datanya berdistribusi normal dan homogen, jika tidak homogen maka
dengan uji t’.).Kemudian untuk hipotesis ke 3 menggunakan anova 2 arah.
1) Uji T
Berdasarkan hipotesis 1 maka  teknik uji yang dilakukan yaitu uji t jika
datanya berdistribusi normal dan homogen, jika tidak homogen maka
dengan uji t’ sedangkan jika tidak berdistribusi normal pengujian hipotesis
langsung dengan uji nonparametik, disini peneliti hendak menggunakan
Mann Whitney U. Dikarenakan data berdistribusi normal dan homogen
maka teknik yang dilakukan menggunakan uji-t dengan rumus berikut
ini:20
= −
√ − 1 + √ − 1
Keterangan :
Mx = Mean Variabel X
My = Mean Variabel Y
SDx = Standar Deviasi X
SDy = Standar Deviasi Y
N = Jumlah Sampel
20Hartono, Loc.Cit., hlm.208
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Tujuan uji ini adalah untuk mengetahui apakah rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih dari rata-rata hasil belajar
kelas kontrol. Uji yang dilakukan adalah uji dua pihak, dengan kriteria
pengujian jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari ∝ = 0,05
maka diterima.
2) Analisis Varian Klasifikasi Ganda
Analisis ini digunakan untuk hipotesis 2 dan 3. Analisis varians
klasifikasi  ganda / dua jalan/ tiga jalan dan seterusnya, merupakan teknik
statistik inferensial parametris yang digunakan untuk menguji hipotesis
kompratif lebih dari dua sampel secara serempak bila setiap sampel terdiri
atas dua kategori atau lebih.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
analisis varians atau anova dua jalan.Dalam pengujian ANOVA ini,
dipergunakan rumus hitung sebagai berikut.21





(Rata-rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus:
21George A. Ferguson, Statistical Anlysisi in Psychology & Education Fourth Edition,
(Amazon : McGraw-Hill, 1976), h. 240
22 Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), hlm. 249.
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=
(Rata-rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus:
=
(Rata-rata Kuadrat) faktor AxB diperoleh dengan rumus:
=
dk (derajat kekebebasan) diperoleh dengan mengurangkan N (jumlah
responden) dengan 1( − 1).
(Jumlah Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus :
= −
(Jumlah Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus :
= −
(Jumlah Kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap
keseluruhan perlakuan efek diperoleh dengan rumus := − −
Adapun diperoleh dengan rumus:
=
Adapun diperoleh dengan rumus := − ( − )
Sementara diperoleh dengan rumus:
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= −
dan (Jumlah Kuadrat Antara) diperoleh dengan rumus :
= −
Keterangan:
: Jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel
terikat untuk seluruh sampel)
: Banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan
banyak sampel pada masing-masing sel)
: Jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-
masing baris pada faktor A)
: Jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-
masing kolom pada faktor B)
: Banyaknya kelompok pada faktor A∶ Banyaknya kelompok pada faktor B
: Banyaknya sampel masing-masing
Derajat kebebasan masing-masing adalah := − 1= − 1= ×
Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan mengambil
keputusan dengan ketentuan sebagai berikut:
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Jika < dengan = 0,05 maka disimpulkan tidak
terdapat pengaruh interaksi antara Quantum Teaching terhadap






Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa:
1. Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis antara siswa
yang menggunakan Strategi pembelajaran Quantum Teaching dengan
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat
dilihat dari nilai = 4,25 dan =2,00 pada taraf signifikan
5%. Maka nilai nilai > yang berarti Ha diterima dan Ho
ditolak.
2. Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis antara siswa
yang memiliki kemampuan awal matematika tinggi, sedang, dan rendah.
Dari hasil perhitungan dengan analisis varian klasifikasi ganda maka
diperoleh bahwa > dimana 4,04 > 3,15 maka ditolak
atau diterima.
3. Tidak terdapat interaksi Strategi Pembelajaran Quantum Teaching dengan
kemampuan awal terhadap Kemampuan Representasi matematis siswa.
Dari hasil perhitungan analisis varian klasifikasi ganda diperoleh bahwa< dimana −30,28 < 3,15 maka diterima atau
ditolak artinya tidak terdapat interaksi model pembelajaran dengan
kemampuan awal terhadap Kemampuan Representasi matematis siswa.
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Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat menjawab permasalahan
dari judul yang diangkat oleh peneliti yaitu Pengaruh Penerapan Strategi
Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap Kemampuan representasi
Matematis Ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika Siswa Madrasah
Tsanawiyah Fathul Anwar Rokan Hulu.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran :
1. Strategi pembelajaran Quantum Teaching dapat dijadikan salah satu
alternative model pembelajaran pada mata pelajaran Matematika.
2. Diharapkan kepada guru matematika untuk menjadikan Strategi
pembelajaran Quantum Teaching sebagai salah satu model pembelajaran
untuk meningkatkan Kemampuan Representasi matematis siswa.
3. Kemampuan matematika yang peneliti kembangkan hanya kemampuan
representasi matematis, maka disarankan kepada peneliti selanjutnya agar
dapat meneliti kemampuan matematika lainnya dengan menggunakan
strategi pembelajaran yang sama.
4. Kepada penelitan lain dan guru yang ingin menggunakan strategi
pembelajaran ini hendaknya mempersiapkan materi, waktu, dan lain
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3 × 40Menit Buku teks
Matematika
Kelas VII serta
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Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII / II (Dua)
Materi : Segi Empat
Pertemuan ke- : I (Satu)
Alokasi Waktu : 3x40 Menit
A. Kompetensi Inti :
KI 1 Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
KI3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4 Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Kompetensi Dasar
3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk
menghitung keliling dan luas.
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4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat
persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan
layang-layang.
Indikator Pencapaian Kompetensi :
3.6.1 Menelaah konsep segi empat mengenai persegi panjang dan persegi
4.7.1 Menentukan luas dan keliling persegi panjang dan persegi
4.7.2 Menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan dengan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.
C. Materi Ajar
1. Pengertian persegi panjang dan persegi
2. Sifat-sifat persegi panjang dan persegi
3. Rumus luas dan keliling persegi panjang dan persegi
D. Tujuan Pembelajaran
3.6.1 Siswa dapat menelaah konsep segi empat mengenai persegi panjang dan
persegi
4.7.1 Siswa dapat menentukan luas dan keliling persegi panjang dan persegi
4.7.2 Siswa dapat menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan
dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari
E. Srategi Pembelajaran
Strategi Pembelajaran Quantum Teaching
F. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan :
a) Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu siswa untuk
memimpin do’a.
b) Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran siswa
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c) Guru Memeriksa tempat duduk siswa, dan siswa harus dalam
kondisi siap untuk belajar.
d) Guru memberikan motivasi siswa agar semangat belajar.
e) Guru menyampaikan strategi pembelajaran yang akan digunakan.
f) Menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran
g) Guru membentuk siswa dalam bebrapa kelompok
Kegiatan Inti :
a) Guru mengingatkan kembali dengan materi yang telah dipelajari
sebelumnya. (Tumbuhkan).
b) Guru memberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan
materi.
Siswa bersama teman sebangkunya berdiskusi mengenai
pemasalahan yang diberikan oleh guru. (Alami)
c) Guru menginformasikan terkait demgan materi.
Siswa mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk
menemukan dan memahami konsep serta jawaban pertanyaan
sebelumnya. (Namai)
d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
e) Guru meminta beberapa siswa menyampaikan hasil diskusi
mereka. (Demonstrasi)
f) Guru memberikan soal latihan (Ulangi)
g) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
hari ini.
h) Guru memberikan reward atas kerja keras siswa dalam
pembelajaran serta bertepuk tangan bersama. (Rayakan)
Penutup :
a) Guru memberikan pekerjaan rumah
b) Guru memberikan arahan materi untuk pertemuan selanjutnya




 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester II
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016
 Rahman, Abdur, Muhammad Tohir, dkk .2016. Matematika untuk
SMP/MTs kelas VII.Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.
- Buku referensi lain
 Lembar soal siswa














Pekanbaru, 4 Maret 2019.
Guru Matematika Peneliti,
RINA ANITA  M.Pd ERNA SUTRISNI







Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII / II (Dua)
Materi : Segi Empat
Pertemuan ke- : 2 (Dua)
Alokasi Waktu : 2x40 Menit
A. Kompetensi Inti
KI 1 Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
KI3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4 Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Pertemuan Kedua
3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk
menghitung keliling dan luas.
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4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat
persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan
layang-layang.
Indikator Pencapaian Kompetensi :
3.6.1 Menelaah konsep segi empat mengenai jajargenjang.
4.7.1 Menentukan luas dan keliling jajargenjang.
4.7.2 Menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan dengan




3. Rumus luas dan keliling jajargenjang
D. Tujuan Pembelajaran
3.6.1 Siswa dapat menelaah konsep segi empat mengenai jajargenjang
4.7.1 Siswa dapat menentukan luas dan keliling jajargenjang
4.7.2 Siswa dapat menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan
dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari
E. Strategi Pembelajaran
Strategi Pembelajaran Quantum Teaching
F. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan :
a) Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu siswa untuk
memimpin do’a.
b) Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran siswa
c) Guru Memeriksa tempat duduk siswa, dan siswa harus dalam
kondisi siap untuk belajar.
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d) Guru memberikan motivasi siswa agar semangat belajar.
e) Guru menyampaikan strategi pembelajaran yang akan digunakan.
f) Menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran
g) Guru membentuk siswa dalam bebrapa kelompok
Kegiatan Inti :
a) Guru mengingatkan kembali dengan materi yang telah dipelajari
sebelumnya. (Tumbuhkan).
b) Guru memberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan
materi.
Siswa bersama teman sebangkunya berdiskusi mengenai
pemasalahan yang diberikan oleh guru. (Alami)
c) Guru menginformasikan terkait demgan materi.
Siswa mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk
menemukan dan memahami konsep serta jawaban pertanyaan
sebelumnya. (Namai)
d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
e) Guru meminta beberapa siswa menyampaikan hasil diskusi
mereka. (Demonstrasi)
f) Guru memberikan soal latihan (Ulangi)
g) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
hari ini.
h) Guru memberikan reward atas kerja keras siswa dalam
pembelajaran serta bertepuk tangan bersama. (Rayakan)
Penutup :
a) Guru memberikan pekerjaan rumah
b) Guru memberikan arahan materi untuk pertemuan selanjutnya




 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester II
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016
 Rahman, Abdur, Muhammad Tohir, dkk .2016. Matematika untuk
SMP/MTs kelas VII.Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.
- Buku referensi lain
 Lembar soal siswa














Pekanbaru, 6 Maret 2019.
Guru Matematika Peneliti,
RINA ANITA  M.Pd ERNA SUTRISNI






Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII / II (Dua)
Materi : Segi Empat
Pertemuan ke- : 3 (Tiga)
Alokasi Waktu : 3x40 Menit
A. Kompetensi Inti :
KI 1  Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
KI3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4  Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Pertemuan Ketiga
3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk
menghitung keliling dan luas.
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4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat
persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan
layang-layang.
Indikator Pencapaian Kompetensi :
3.6.1 Menelaah konsep segi empat mengenai trapesium
4.7.1 Menentukan luas dan keliling trapesium
4.7.2 Menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan dengan




3. Rumus luas dan keliling trapesium
D. Tujuan Pembelajaran
3.6.1 Siswa dapat menelaah konsep segi empat mengenai trapesium
4.7.1 Siswa dapat menentukan luas dan keliling trapesium
4.7.2 Siswa dapat menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan
dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari
E. Strategi Pembelajaran
Strategi Pembelajaran Quantum Teaching
F. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan :
a) Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu siswa untuk
memimpin do’a.
b) Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran siswa
c) Guru Memeriksa tempat duduk siswa, dan siswa harus dalam
kondisi siap untuk belajar.
d) Guru memberikan motivasi siswa agar semangat belajar.
e) Guru menyampaikan strategi pembelajaran yang akan digunakan.
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f) Menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran
g) Guru membentuk siswa dalam bebrapa kelompok
Kegiatan Inti :
a) Guru mengingatkan kembali dengan materi yang telah dipelajari
sebelumnya. (Tumbuhkan).
b) Guru memberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan
materi.
Siswa bersama teman sebangkunya berdiskusi mengenai
pemasalahan yang diberikan oleh guru. (Alami)
c) Guru menginformasikan terkait demgan materi.
Siswa mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk
menemukan dan memahami konsep serta jawaban pertanyaan
sebelumnya. (Namai)
d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
e) Guru meminta beberapa siswa menyampaikan hasil diskusi
mereka. (Demonstrasi)
f) Guru memberikan soal latihan (Ulangi)
g) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
hari ini.
Penutup :
a) Guru memberikan reward atas kerja keras siswa dalam
pembelajaran serta bertepuk tangan bersama. (Rayakan)
b) Guru memberikan pekerjaan rumah
c) Guru memberikan arahan materi untuk pertemuan selanjutnya
d) Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam.
G. Sumber Belajar
- Buku Paket
 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester II
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016
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 Rahman, Abdur, Muhammad Tohir, dkk .2016. Matematika untuk
SMP/MTs kelas VII.Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.
- Buku referensi lain
 Lembar soal siswa














Pekanbaru, 11 Maret 2019.
Guru Matematika Peneliti,
RINA ANITA  M.Pd ERNA SUTRISNI







Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII / II (Dua)
Materi : Segi Empat
Pertemuan ke- : 4 (Empat)
Alokasi Waktu : 2x40 Menit
A. Kompetensi Inti :
KI 1  Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
KI3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4  Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Kompetensi Dasar
3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk
menghitung keliling dan luas.
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4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat
persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan
layang-layang.
Indikator Pencapaian Kompetensi :
3.6.1 Menelaah konsep segi empat mengenai belah ketupat
4.7.1 Menentukan luas dan keliling belah ketupat
4.7.2 Menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan dengan
masalah dalam kehidupan sehari-hari
C. Materi Ajar
1. Pengertian belah ketupat
2. Sifat-sifat belah ketupat
3. Rumus luas dan keliling belah ketupat
D. Tujuan Pembelajaran
3.6.1 Siswa dapat menelaah konsep segi empat mengenai belah ketupat
4.7.1 Siswa dapat menentukan luas dan keliling belah ketupat
4.7.2 Siswa dapat menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan
dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari
E. Srategi Pembelajaran
Strategi Pembelajaran Quantum Teaching
F. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan :
a) Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu siswa untuk
memimpin do’a.
b) Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran siswa
c) Guru Memeriksa tempat duduk siswa, dan siswa harus dalam
kondisi siap untuk belajar.
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d) Guru memberikan motivasi siswa agar semangat belajar.
e) Guru menyampaikan strategi pembelajaran yang akan digunakan.
f) Menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran
g) Guru membentuk siswa dalam bebrapa kelompok
Kegiatan Inti :
a) Guru mengingatkan kembali dengan materi yang telah dipelajari
sebelumnya. (Tumbuhkan).
b) Guru memberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan
materi.
Siswa bersama teman sebangkunya berdiskusi mengenai
pemasalahan yang diberikan oleh guru. (Alami)
c) Guru menginformasikan terkait demgan materi.
Siswa mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk
menemukan dan memahami konsep serta jawaban pertanyaan
sebelumnya. (Namai)
d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
e) Guru meminta beberapa siswa menyampaikan hasil diskusi
mereka. (Demonstrasi)
f) Guru memberikan soal latihan (Ulangi)
g) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
hari ini.
Penutup :
a) Guru memberikan reward atas kerja keras siswa dalam
pembelajaran serta bertepuk tangan bersama. (Rayakan)
b) Guru memberikan pekerjaan rumah
c) Guru memberikan arahan materi untuk pertemuan selanjutnya




- Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester II
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016
- Rahman, Abdur, Muhammad Tohir, dkk .2016. Matematika untuk
SMP/MTs kelas VII.Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
- Buku referensi lain
 Lembar soal siswa














Pekanbaru, 13 Maret 2019
Guru Matematika Peneliti,
RINA ANITA  M.Pd ERNA SUTRISNI







Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII / II (Dua)
Materi : Segi Empat
Pertemuan ke- : 5 (Lima)
Alokasi Waktu : 3x40 Menit
A. Kompetensi Inti :
KI 1  Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
KI3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4  Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Kompetensi Dasar
3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk
menghitung keliling dan luas.
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4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat
persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan
layang-layang.
Indikator Pencapaian Kompetensi :
3.6.1 Menelaah konsep segi empat mengenai layang-layang
4.7.1 Menentukan luas dan keliling layang-layang
4.7.2 Menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan dengan masalah
dalam kehidupan sehari-hari
C. Materi Ajar
1. Pengertian belah layang-layang
2. Sifat-sifat belah layang-layang
3. Rumus luas dan keliling layang-layang
D. Tujuan Pembelajaran
3.6.1 Siswa dapat menelaah konsep segi empat mengenai layang-layang
4.7.1 Siswa dapat menentukan luas dan keliling layang-layang
4.7.2 Siswa dapat menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan
dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari
E. Srategi Pembelajaran
Strategi Pembelajaran Quantum Teaching
F. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan :
a) Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu siswa untuk
memimpin do’a.
b) Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran siswa
c) Guru Memeriksa tempat duduk siswa, dan siswa harus dalam
kondisi siap untuk belajar.
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d) Guru memberikan motivasi siswa agar semangat belajar.
e) Guru menyampaikan strategi pembelajaran yang akan digunakan.
f) Menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran
g) Guru membentuk siswa dalam bebrapa kelompok
Kegiatan Inti :
a) Guru mengingatkan kembali dengan materi yang telah dipelajari
sebelumnya. (Tumbuhkan).
b) Guru memberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan
materi.
Siswa bersama teman sebangkunya berdiskusi mengenai
pemasalahan yang diberikan oleh guru. (Alami)
c) Guru menginformasikan terkait demgan materi.
Siswa mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk
menemukan dan memahami konsep serta jawaban pertanyaan
sebelumnya. (Namai)
d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
e) Guru meminta beberapa siswa menyampaikan hasil diskusi
mereka. (Demonstrasi)
f) Guru memberikan soal latihan (Ulangi)
g) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
hari ini.
Penutup :
a) Guru memberikan reward atas kerja keras siswa dalam
pembelajaran serta bertepuk tangan bersama. (Rayakan)
b) Guru memberikan pekerjaan rumah
c) Guru memberikan arahan materi untuk pertemuan selanjutnya




 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester II
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016
 Rahman, Abdur, Muhammad Tohir, dkk .2016. Matematika untuk
SMP/MTs kelas VII.Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.
- Buku referensi lain
Lembar soal siswa














Pekanbaru, 18 Maret 2019.
Guru Matematika Peneliti,
RINA ANITA  M.Pd ERNA SUTRISNI







Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII / II (Dua)
Materi : Segi Empat
Pertemuan ke- : I (Satu)
Alokasi Waktu : 3x40 Menit
A. Kompetensi Inti :
KI 1 Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
KI3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4 Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Kompetensi Dasar
3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk
menghitung keliling dan luas.
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4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat
persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan
layang-layang.
Indikator Pencapaian Kompetensi :
3.6.1 Menelaah konsep segi empat mengenai persegi panjang dan persegi
4.7.1 Menentukan luas dan keliling persegi panjang dan persegi
4.7.2 Menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan dengan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.
C. Materi Ajar
1. Pengertian persegi panjang dan persegi
2. Sifat-sifat persegi panjang dan persegi
3. Rumus luas dan keliling persegi panjang dan persegi
D. Tujuan Pembelajaran
3.6.1 Siswa dapat menelaah konsep segi empat mengenai persegi panjang dan
persegi
4.7.1 Siswa dapat menentukan luas dan keliling persegi panjang dan persegi
4.7.2 Siswa dapat menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan





a) Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu siswa untuk
memimpin do’a.
b) Guru mengabsen kehadiran siswa
c) Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari
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d) Guru memberikan motivasi terkait pembelajaran yang akan
disampaikan
Kegiatan Inti :
a. Guru memberikan informasi kepada siswa terkait materi persegi
panjang dan persegi
b. Siswa mengamati bahan bacaan yang dimiliki atau memperhatikan
informasi yang diberikan dengan seksama dan sungguh-sungguh.
(Mengamati)
c. Siswa bertanya kepada guru mengenai penjelasan yang belum
dipahami (Menanya)
d. Guru memberikan beberapa contoh permasalahan terkait dengan
materi persegi panjang dan persegi
e. Siswa mengamati dan menganalisis permasalahan yang diberikan,
tentang cara terbaik untuk menyelesaikan masalah.(Mengeksplorasi)
f. Guru bersama-sama siswa membahas contoh permasalahan terkait
dengan materi persegi panjang dan persegi
g. Guru memberikan latihan soal yang berhubungan dengan persegi
panjang dan persegi.
h. Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru memperhatikan dan
mendorong semua siswa untuk aktif dan bertanya apabila ada yang
belum soal yang tidak dipahami. (Mengasosiasi)
i. Guru bersama-sama siswa mengerjakan penyelesaian  soal dipapan
tulis (Mengkomunikasikan)
Penutup :
a) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
materi yang telah diberikan
b) Guru memberikan pekerjaan rumah
c) Guru memberikan arahan materi untuk pertemuan selanjutnya




 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester II
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016
 Rahman, Abdur, Muhammad Tohir, dkk .2016. Matematika untuk
SMP/MTs kelas VII.Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.
- Buku referensi lain
 Lembar soal siswa














Pekanbaru, 4 Maret 2019.
Guru Matematika Peneliti,
RINA ANITA  M.Pd ERNA SUTRISNI







Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII / II (Dua)
Materi : Segi Empat
Pertemuan ke- : 2 (Dua)
Alokasi Waktu : 2x40 Menit
A. Kompetensi Inti
KI 1 Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
KI3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4 Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Pertemuan Kedua
3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk
menghitung keliling dan luas.
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4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat
persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan
layang-layang.
Indikator Pencapaian Kompetensi :
3.6.1 Menelaah konsep segi empat mengenai jajargenjang.
4.7.1 Menentukan luas dan keliling jajargenjang.
4.7.2 Menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan dengan




3. Rumus luas dan keliling jajargenjang
D. Tujuan Pembelajaran
3.6.1 Siswa dapat menelaah konsep segi empat mengenai jajargenjang
4.7.1 Siswa dapat menentukan luas dan keliling jajargenjang
4.7.2 Siswa dapat menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan





a) Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu siswa untuk
memimpin do’a.
b) Guru mengabsen kehadiran siswa
c) Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari
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d) Guru memberikan motivasi terkait pembelajaran yang akan
disampaikan
Kegiatan Inti :
a. Guru memberikan informasi kepada siswa terkait materi persegi
panjang dan persegi
b. Siswa mengamati bahan bacaan yang dimiliki atau memperhatikan
informasi yang diberikan dengan seksama dan sungguh-sungguh.
(Mengamati)
c. Siswa bertanya kepada guru mengenai penjelasan yang belum
dipahami (Menanya)
d. Guru memberikan beberapa contoh permasalahan terkait dengan
materi persegi panjang dan persegi
e. Siswa mengamati dan menganalisis permasalahan yang diberikan,
tentang cara terbaik untuk menyelesaikan masalah.(Mengeksplorasi)
f. Guru bersama-sama siswa membahas contoh permasalahan terkait
dengan materi persegi panjang dan persegi
g. Guru memberikan latihan soal yang berhubungan dengan persegi
panjang dan persegi.
h. Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru memperhatikan dan
mendorong semua siswa untuk aktif dan bertanya apabila ada yang
belum soal yang tidak dipahami. (Mengasosiasi)
i. Guru bersama-sama siswa mengerjakan penyelesaian  soal dipapan
tulis (Mengkomunikasikan)
Penutup :
a) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
materi yang telah diberikan
b) Guru memberikan pekerjaan rumah
c) Guru memberikan arahan materi untuk pertemuan selanjutnya




 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester II
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016
 Rahman, Abdur, Muhammad Tohir, dkk .2016. Matematika untuk
SMP/MTs kelas VII.Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.
- Buku referensi lain
 Lembar soal siswa














Pekanbaru, 6 Maret 2019
Guru Matematika Peneliti,
RINA ANITA  M.Pd ERNA SUTRISNI







Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII / II (Dua)
Materi : Segi Empat
Pertemuan ke- : 3 (Tiga)
Alokasi Waktu : 3x40 Menit
A. Kompetensi Inti :
KI 1  Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
KI3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4  Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Pertemuan Ketiga
3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk
menghitung keliling dan luas.
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4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat
persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan
layang-layang.
Indikator Pencapaian Kompetensi :
3.6.1 Menelaah konsep segi empat mengenai trapesium
4.7.1 Menentukan luas dan keliling trapesium
4.7.2 Menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan dengan




3. Rumus luas dan keliling trapesium
D. Tujuan Pembelajaran
3.6.1 Siswa dapat menelaah konsep segi empat mengenai trapesium
4.7.1 Siswa dapat menentukan luas dan keliling trapesium
4.7.2 Siswa dapat menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan





a) Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu siswa untuk
memimpin do’a.
b) Guru mengabsen kehadiran siswa
c) Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari




a. Guru memberikan informasi kepada siswa terkait materi persegi
panjang dan persegi
b. Siswa mengamati bahan bacaan yang dimiliki atau memperhatikan
informasi yang diberikan dengan seksama dan sungguh-sungguh.
(Mengamati)
c. Siswa bertanya kepada guru mengenai penjelasan yang belum
dipahami (Menanya)
d. Guru memberikan beberapa contoh permasalahan terkait dengan
materi persegi panjang dan persegi
e. Siswa mengamati dan menganalisis permasalahan yang diberikan,
tentang cara terbaik untuk menyelesaikan masalah.(Mengeksplorasi)
f. Guru bersama-sama siswa membahas contoh permasalahan terkait
dengan materi persegi panjang dan persegi
g. Guru memberikan latihan soal yang berhubungan dengan persegi
panjang dan persegi.
h. Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru memperhatikan dan
mendorong semua siswa untuk aktif dan bertanya apabila ada yang
belum soal yang tidak dipahami. (Mengasosiasi)
i. Guru bersama-sama siswa mengerjakan penyelesaian  soal dipapan
tulis (Mengkomunikasikan)
Penutup :
a) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
materi yang telah diberikan
b) Guru memberikan pekerjaan rumah
c) Guru memberikan arahan materi untuk pertemuan selanjutnya
d) Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam
G. Sumber Belajar
- Buku Paket
 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester II
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016
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 Rahman, Abdur, Muhammad Tohir, dkk .2016. Matematika untuk
SMP/MTs kelas VII.Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.
- Buku referensi lain
 Lembar soal siswa














Pekanbaru, 11 Maret 2019.
Guru Matematika Peneliti,
RINA ANITA  M.Pd ERNA SUTRISNI







Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII / II (Dua)
Materi : Segi Empat
Pertemuan ke- : 4 (Empat)
Alokasi Waktu : 2x40 Menit
A. Kompetensi Inti :
KI 1  Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
KI3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4  Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Kompetensi Dasar
3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk
menghitung keliling dan luas.
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4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat
persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan
layang-layang.
Indikator Pencapaian Kompetensi :
3.6.1 Menelaah konsep segi empat mengenai belah ketupat
4.7.1 Menentukan luas dan keliling belah ketupat
4.7.2 Menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan dengan
masalah dalam kehidupan sehari-hari
C. Materi Ajar
1. Pengertian belah ketupat
2. Sifat-sifat belah ketupat
3. Rumus luas dan keliling belah ketupat
D. Tujuan Pembelajaran
3.6.1 Siswa dapat menelaah konsep segi empat mengenai belah ketupat
4.7.1 Siswa dapat menentukan luas dan keliling belah ketupat
4.7.2 Siswa dapat menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan





a) Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu siswa untuk
memimpin do’a.
b) Guru mengabsen kehadiran siswa
c) Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari
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d) Guru memberikan motivasi terkait pembelajaran yang akan
disampaikan
Kegiatan Inti :
a. Guru memberikan informasi kepada siswa terkait materi persegi
panjang dan persegi
b. Siswa mengamati bahan bacaan yang dimiliki atau memperhatikan
informasi yang diberikan dengan seksama dan sungguh-sungguh.
(Mengamati)
c. Siswa bertanya kepada guru mengenai penjelasan yang belum
dipahami (Menanya)
d. Guru memberikan beberapa contoh permasalahan terkait dengan
materi persegi panjang dan persegi
e. Siswa mengamati dan menganalisis permasalahan yang diberikan,
tentang cara terbaik untuk menyelesaikan masalah.(Mengeksplorasi)
f. Guru bersama-sama siswa membahas contoh permasalahan terkait
dengan materi persegi panjang dan persegi
g. Guru memberikan latihan soal yang berhubungan dengan persegi
panjang dan persegi.
h. Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru memperhatikan dan
mendorong semua siswa untuk aktif dan bertanya apabila ada yang
belum soal yang tidak dipahami. (Mengasosiasi)
i. Guru bersama-sama siswa mengerjakan penyelesaian  soal dipapan
tulis (Mengkomunikasikan)
Penutup :
a) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
materi yang telah diberikan
b) Guru memberikan pekerjaan rumah
c) Guru memberikan arahan materi untuk pertemuan selanjutnya




- Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester II
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016
- Rahman, Abdur, Muhammad Tohir, dkk .2016. Matematika untuk
SMP/MTs kelas VII.Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
- Buku referensi lain
 Lembar soal siswa














Pekanbaru, 13 Maret 2019
Guru Matematika Peneliti,
RINA ANITA  M.Pd ERNA SUTRISNI







Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII / II (Dua)
Materi : Segi Empat
Pertemuan ke- : 5 (Lima)
Alokasi Waktu : 3x40 Menit
A. Kompetensi Inti :
KI 1  Menghargai dan Menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
KI3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI 4  Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Kompetensi Dasar
3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk
menghitung keliling dan luas.
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4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat
persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat dan
layang-layang.
Indikator Pencapaian Kompetensi :
3.6.1 Menelaah konsep segi empat mengenai layang-layang
4.7.1 Menentukan luas dan keliling layang-layang
4.7.2 Menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan dengan masalah
dalam kehidupan sehari-hari
C. Materi Ajar
1. Pengertian belah layang-layang
2. Sifat-sifat belah layang-layang
3. Rumus luas dan keliling layang-layang
D. Tujuan Pembelajaran
3.6.1 Siswa dapat menelaah konsep segi empat mengenai layang-layang
4.7.1 Siswa dapat menentukan luas dan keliling layang-layang
4.7.2 Siswa dapat menyelesaikan masalah bangun datar  yang berkaitan





a) Guru mengucapkan salam dan meminta salah satu siswa untuk
memimpin do’a.
b) Guru mengabsen kehadiran siswa
c) Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari
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d) Guru memberikan motivasi terkait pembelajaran yang akan
disampaikan
Kegiatan Inti :
a. Guru memberikan informasi kepada siswa terkait materi persegi
panjang dan persegi
b. Siswa mengamati bahan bacaan yang dimiliki atau memperhatikan
informasi yang diberikan dengan seksama dan sungguh-sungguh.
(Mengamati)
c. Siswa bertanya kepada guru mengenai penjelasan yang belum
dipahami (Menanya)
d. Guru memberikan beberapa contoh permasalahan terkait dengan
materi persegi panjang dan persegi
e. Siswa mengamati dan menganalisis permasalahan yang diberikan,
tentang cara terbaik untuk menyelesaikan masalah.(Mengeksplorasi)
f. Guru bersama-sama siswa membahas contoh permasalahan terkait
dengan materi persegi panjang dan persegi
g. Guru memberikan latihan soal yang berhubungan dengan persegi
panjang dan persegi.
h. Selama siswa mengerjakan soal latihan, guru memperhatikan dan
mendorong semua siswa untuk aktif dan bertanya apabila ada yang
belum soal yang tidak dipahami. (Mengasosiasi)
i. Guru bersama-sama siswa mengerjakan penyelesaian  soal dipapan
tulis (Mengkomunikasikan)
Penutup :
a) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
materi yang telah diberikan
b) Guru memberikan pekerjaan rumah
c) Guru memberikan arahan materi untuk pertemuan selanjutnya




 Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester II
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016
 Rahman, Abdur, Muhammad Tohir, dkk .2016. Matematika untuk
SMP/MTs kelas VII.Jakarta : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.
- Buku referensi lain
Lembar soal siswa














Pekanbaru, 18 Maret 2019.
Guru Matematika Peneliti,
RINA ANITA  M.Pd ERNA SUTRISNI





 Berdoalah sebelum mengerjakan soal !
 Jawablah soal dengan teman kelompok mu!
 Tuliskan apa yang diketahui, ditanya, atau model matematika, jawab dengan lengkap,








Tanggal/Hari    :
Soal 1
Sebutkanlah benda-benda disekitarmu yang berbentuk persegi dan





Sebuah persegi panjang dengan luas 300 cm2 dan panjang 20 cm, tentukan
lebar persegi panjang tersebut!
JAWAB
Soal 3




Sebuah kebun berbentuk persegi panjang ukuran 34 m x 16 m. di sekeliling
kebun akan ditanami pohon mangga dengan jarak antar pohon 2 m. banyak




 Berdoalah sebelum mengerjakan soal !
 Jawablah soal dengan teman kelompok mu!
 Tuliskan apa yang diketahui, ditanya, atau model matematika, jawab dengan lengkap,








Tanggal/Hari    :
Soal 1






Bu Reni mempunyai kebun yang berbentuk jajar genjang. Luas kebun adalah
360 m2 dan panjang sisi alasnya 30 m. Berapa tinggi kebun Bu Reni ?
JAWAB
Soal 3
Ibu akan memasang renda pada sebuah taplak meja berbentuk
jajargenjang. Ukuran alas taplak meja tersebut 5 m dan sisi miringnya 3




Suatu jajargenjang memiliki keliling 52 cm. jika panjang salah satu sisinya




 Berdoalah sebelum mengerjakan soal !
 Jawablah soal dengan teman kelompok mu!
 Tuliskan apa yang diketahui, ditanya, atau model matematika, jawab dengan lengkap,








Tanggal/Hari    :
Soal 1





Sebuah trapesium memiliki sisi sejajar masing-masing  10 cm dan 12 cm
serta memiliki tinggi 8 cm. luas trapesium tersebut adalah…
JAWAB
Soal 3
Diketahui luas bangun trapesium adalah 90 cm2. Jika tinggi trapesium 6 cm









 Berdoalah sebelum mengerjakan soal !
 Jawablah soal dengan teman kelompok mu!
 Tuliskan apa yang diketahui, ditanya, atau model matematika, jawab dengan lengkap,








Tanggal/Hari    :
Soal 1





Panjang salah satu diagonal belah ketupat adalah  25 cm. jika
luas belah ketupat tersebut adalah 200 cm2, maka panjang sisi
belah ketupat tersebut adalah
JAWAB
Soal 3
Sebuah taman berbentuk belah ketupat dengan ukuran panjang  semua
sisinya 84 m. Di sekililing taman akan dipasang lampu yang berjarak 12 m





Diketahui luas belah ketupat ABCD = 240 cm2. Jika panjang diagonal AC =




 Berdoalah sebelum mengerjakan soal !
 Jawablah soal dengan teman kelompok mu!
 Tuliskan apa yang diketahui, ditanya, atau model matematika, jawab dengan lengkap,








Tanggal/Hari    :
Soal 1
Diketahui layang-layang KLMN dengan panjang KO = 8 cm, LO = 6 cm





Heru sedang membuat hiasan dinding berbentuk Layang-layang. Luas hiasan
dinding tersebut adalah 833 dan panjang salah satu diagonalnya adalah
34 cm. Berapakah panjang diagonal yang lain?
JAWAB
Soal 3
Sebuah layang-layang memiliki keliling sepanjang 26 cm. jika diketahui salah





1. Benda sekitar yang berbentuk persegi : meja kelas, Keramik, jendela kelas
dll.
Benda sekitar yang berbentuk persegi panjang : pintu, buku, penggaris,
pentilasi kelas dll.
25
2. Diketahui : Luas = 300 cm2
Panjang = 20 cm
Ditanya : lebar = ?
Jawab
Luas = p x l
300   = 20 x l= = 15
Jadi lebar persegi panjang tersebut adalah 15 cm.
25
3. Diketahui : sisi = 40 cm
Ditanya    : Luas dan keliling?
Jawab
 Luas = s x s
= 40 x 40
= 1600 cm2
 Kll = 4 x s
= 4 x 40
= 160 cm
25
4. Diketahui : Luas kebun = 34 x 16
Akan di tanam pohon mangga dengan jarak 2 m
Karena pohon mangga di tanam disekeliling kebun, maka kita cari dulu
keliling kebun.




Banyak pohon  = 100 : 2 = 50 pohon.
Jadi banyak pohon mangga yang akan di Tanami di sekeliling kebun







1. Benda sekitar yang berbentuk jajargenjang : kebun, taplak meja, kue tar dll. 25
2. Diketahui : L kebun = 360 m2
Alas       = 30 m
Ditanya    : tinggi ?
Jawab
Luas kebun = a x t
360     = 30 x t
t      = = 12
jadi tinggi kebun yang dimiliki bu reni adalah 12 m.
25
3. Diketahui : Alas taplak meja 5 m
Sisi miringnya 3 m
Ditanya    : Berapa meter renda yang telah ibu digunakan?
Jawab
Karena renda dipasang disekeliling taplak meja maka kita cari keliling
taplak meja terlebih dahulu
Keliling taplak meja = 2 ( a + m)
= 2 ( 5 m + 3 m)
= 2 ( 8 m)
= 16 m
Jadi renda yang digunakan untuk taplak meja itu adalah 16 m
25
4. Diketahui : Kll = 52 cm
Panjang salah satu sisi = 16 cm
Ditanya : panjang sisi yang lain ?
Jawab
Kll = 2 (a + m)
52  = 2 (16 + m)
52  = 32 + 2m
52-32 = 2m
20  = 2m
m  = = 10







1. Benda sekitar yang berbentuk trapesium : kebun, atap rumah, dll. 25
2. Diketahui : a = 10 cm
b = 12 cm
tinggi = 8 cm
Ditanya    : Luas?
Jawab= × ( + ) ×= × (10 + 12) × 8= × (22) × 8= × 176= 88
Jadi luas trapesium tersebut adalah 88 cm.
25
3. Diketahui : L = 90 cm2
t   = 6 cm
perbandingan sisi sejajar = 2 : 3
Ditanya : panjang sisi sejajarnya?
Jawab
Kita buat permisalan sisi sejajar tersebut adalah 2 dan 3 (karena
perbandingannya 2 : 3).
Luas trapesium = ℎ90 = (2 + 3 ) 690 = (5 ) 690 = 3 (5 )90 = 15= = 6
Jadi, panjang sisi sejajarnya:
2x = 2 . 6 = 12
3x = 3 . 6 = 18
25
4. Diketahui : sisi sejajar 20 dan 30





sebelum mencari luas trapesium kita cari tingginya terlebih dahulu := √13 − 5= √169 − 25= √144= 12
Luas trapesium = 1/2 x jumlah sisi sejajar x tinggi
= 1/2 x (10 + 20) x 12
= 1/2 x 30 x 12
= 15 x 12
= 180
Keliling trapesium
Keliling = jumlah kedua sisi sejajar + jumlah sisi lainya
= 10 +20 + 13 +13 = 56 cm





1. Benda sekitar yang berbentuk belahketupat : ketupat yang di belah, ubin,
tas, bingkai dll.
25
2. Diketahui : d1 = 25 cm
L = 200 cm2
Ditanya    : d2 ?
Jawab=200 =200 2 = 25 2400 = 25 22 =2 = 16
Jadi panjang sisi yang lain belah ketupat tersebut adalah 16 cm.
25
3. Diketahui : jumlah semua sisi (Kll) = 84 m
Jarak antar lampu   = 12 m
Ditanya : berapa jumlah lampu yang mengelilingi taman?
Jawab
Keliling taman 84 m, karna lampu akan di pasang di sekeliling taman
dengan jarak 12 m  maka :
Banyak lampu yang digunakan = 84 : 12 = 7.
Jadi banyak lampu yang akan di pasang disekeliling taman adalah 12
lampu.
25
4. Diketahui : L belah Ketupat = 120 cm2
d1 = 10 cm
Ditanya : keliling belahketupat ABCD ?
Jawab=120 =240 = 10 22 =2 = 24
untuk mencari keliling, kita harus mencari panjang sisi belah ketupat tersebut :
panjang AB = √12 + 5
= √144 + 25
= √169
= 13
Keliling belah ketupat : 13 x 4 = 52








1. Diketahui : KO = 8 cm LO = 6 cm MO = 12 cm
Ditanyakan : Berapakah Luas layang-layang KLMN?
Langkah-Langkah Mencari panjang diagonal-diagonal pada layang-layang
tsb.
KM = KO + MO = 8 cm + 12 cm = 20 cm
LO = NO = 6 cm
LN = LO + NO = 6 cm + 6 cm = 12 cm
Luas KLMN = . . = . 20. 12 = 120 cm2
Jadi, luas layang-layang KLMN adalah 120 cm2.
25
2. Diketahui : L hiasan = 833 cm2
d1 = 34 cm
Ditanya : d2 ?
Jawab= 1 2833 = 34 21666 = 34 22 =2 = 49
25
3. Diketahui : kll = 26 cm
s1(sisi terpanjang) = 8 cm
Ditanya : s2 (sisi terpendek) ?
Jawab − = 2. 1 + 2. 226 = 2.8 + 2. 226 = 16 + 2. 22. 2 = 26 − 162 2 = 102 = = 5





KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA
Satuan Pendidikan : MTs Fathul Anwar Rokan Hulu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII/2
Waktu : 2 × 40 Menit
Indikator Kemampuan
Representasi Matematis






2. Membuat persamaan atau
model matematis dari representasi
lain yang diberikan. Menentukan nilai jika
diketahui perbandingannya
2






4. Membuat persamaan atau
model matematis dari representasi
lain yang diberikan.
5. Menulis interpretasi dari suatu
representasi
Menentukan perbandingan







Sekolah : MTs Fathul Anwar Rokan Hulu
Kelas : VII
Mata Pelajaran    : Matematika
Semester : Genap
Alokasi Waktu    : 60 Menit
Petunjuk :
 Berdoalah sebelum mengerjakan soal !
 Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang telah disediakan!
 Tuliskan apa yang diketahui, ditanya, ilustrasi gambar atau model
matematika, jawaban  dengan lengkap, dan kesimpulan jawaban!
 Tidak diperkenankan membuka catatn dalam bentuk apapun dan bekerja sama
dengan orang lain!
SOAL :
1. Perbandingan yang senilai dengan perbandingan 150 : 450 adalah ….
2. Diketahui uang andi : uang bondan = 5 : 4 dan Uang bondan : uang candra 3 :
4, jika jumlah uang andi, bondan dan Candra Rp. 43.000,00 Maka uang
bondan adalah ….
3. 6 buah baju di jual dengan harga Rp. 120.000,00. Berapakah uang yang harus
dibayar untuk membeli 2 buah baju?
LAMPIRAN G2
147
4. Ibu akan membuat 5 potong pisang goreng dengan kg gandum. Jika
banyaknya gandum yang tersedia 2 kg, tentukan jumlah kue pisang yang
dapat di buat!
5. Tentukan perbandingan antara 2 menit : 90 detik!
148




perbandingan 150 : 450
adalah
150 ∶ 450 (sama-sama dibagi 150)1 ∶ 3
Atau150 ∶ 450 (sama-sama dibagi 50)3 ∶ 9 (sama sama dibagi 3)1 ∶ 3 10
2. Diketahui uang andi : uang
bondan = 5 : 4 dan Uang
bondan : uang candra 3 : 4,
jika jumlah uang andi,




Uang andi : uang bondan = 5 : 4
Uang Bondan : Uang Candra = 3 : 4
Uang Andi + bondan +  candra  = Rp.
43.000,00
Ditanya : jumlah uang Bondan?
Jawab
A : B = 5 : 4 (kali 3)
= 15 : 12
B : C = 3 : 4 (agar hasil B = 12, maka dikali 4)
= 12 : 16
Jadi rasio A : B : C = 15 : 12 : 16
= 43
Uang bondan = ℎ
= 43.000
= 12.000
Jadi jumlah uang bondan adalah 12.000
10
3. 6 buah baju di jual dengan
harga Rp. 120.000,00.
Berapakah uang yang harus
dibayar untuk membeli 2
buah baju?
Diketahui : 6 baju = Rp. 120.000,00
Ditanya : berapakah uang untuk membeli 2
buah baju?
Jawabℎ 1 ℎ = 120.000 ∶ 6 =20.000
harga 2 buah baju = 20.000 2 = 40.000




membeli 2 buah baju adalah . 40.000.
4. Ibu akan membuat 5
potong pisang goreng
dengan kg gandum. Jika
banyaknya gandum yang
tersedia 2 kg, tentukan
jumlah goreng pisang yang
dapat di buat!
Diketahui : 5 pisang goreng =
gandum.
Ditanya : berapakah jumlah pisang goring
jika tersedia 2 kg gandum.
Jawab
Jika kg gandum menghasilkan 5 ptg
pisang goreng maka : 2 ∶ = 2 = 4
Maka : 4 5 = 20
Jadi 2 kg gandum dapat membuat 20
potong pisang goreng .
10
5. Tentukan perbandingan
antara 2 menit : 90 detik!
Diketahui : 1 menit = 60 detik
Ditanya : perbandingan 2 menit =  90 detik?
Jawab









1 2 3 4 5
10 10 10 10 10
1 S-1 9 7 8 5 10 39 1521
2 S-2 8 2 7 0 10 27 729
3 S-3 5 4 8 4 10 31 961
4 S-4 8 6 5 3 10 32 1024
5 S-5 7 4 8 3 10 32 1024
6 S-6 5 4 7 3 10 29 841
7 S-7 5 6 7 5 10 33 1089
8 S-8 8 6 8 0 0 22 484
9 S-9 8 7 4 3 10 32 1024
10 S-10 3 2 0 0 0 5 25
11 S-11 7 5 6 3 10 31 961
12 S-12 6 4 9 0 9 28 784
13 S-13 10 6 9 5 10 40 1600
14 S-14 0 4 10 3 7 24 576
15 S-15 8 8 7 5 10 38 1444
16 S-16 10 7 9 6 10 42 1764
17 S-17 5 6 9 3 9 32 1024
18 S-18 8 8 9 4 10 39 1521
19 S-19 7 4 5 4 10 30 900
20 S-20 6 4 6 3 9 28 784
21 S-21 6 3 0 0 6 15 225
22 S-22 8 7 8 5 9 37 1369
23 S-23 0 5 5 0 9 19 361
24 S-24 8 7 7 5 10 37 1369
25 S-25 7 3 2 0 4 16 256
26 S-26 10 4 7 2 10 33 1089
27 S-27 6 7 7 4 10 34 1156
28 S-28 7 4 6 3 10 30 900
29 S-29 7 5 7 2 10 31 961
30 S-30 8 4 6 4 10 32 1024
JUMLAH 200 153 196 87 262 898 28790
LAMPIRAN G4
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PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA KAM
SOAL NO 1
No Nama Siswa x y x2 y2 xy
1 S-1 9 39 81 1521 351
2 S-2 8 27 64 729 216
3 S-3 5 31 25 961 155
4 S-4 8 32 64 1024 256
5 S-5 7 32 49 1024 224
6 S-6 5 29 25 841 145
7 S-7 5 33 25 1089 165
8 S-8 8 22 64 484 176
9 S-9 8 32 64 1024 256
10 S-10 3 5 9 25 15
11 S-11 7 31 49 961 217
12 S-12 6 28 36 784 168
13 S-13 10 40 100 1600 400
14 S-14 0 24 0 576 0
15 S-15 8 38 64 1444 304
16 S-16 10 42 100 1764 420
17 S-17 5 32 25 1024 160
18 S-18 8 39 64 1521 312
19 S-19 7 30 49 900 210
20 S-20 6 28 36 784 168
21 S-21 6 15 36 225 90
22 S-22 8 37 64 1369 296
23 S-23 0 19 0 361 0
24 S-24 8 37 64 1369 296
25 S-25 7 16 49 256 112
26 S-26 10 33 100 1089 330
27 S-27 6 34 36 1156 204
28 S-28 7 30 49 900 210
29 S-29 7 31 49 961 217
30 S-30 8 32 64 1024 256




∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,60
Menghitung harga rumus :
= √ − 2√1 −




No Nama Siswa X y x2 y2 xy
1 S-1 7 39 49 1521 273
2 S-2 2 27 4 729 54
3 S-3 4 31 16 961 124
4 S-4 6 32 36 1024 192
5 S-5 4 32 16 1024 128
6 S-6 4 29 16 841 116
7 S-7 6 33 36 1089 198
8 S-8 6 22 36 484 132
9 S-9 7 32 49 1024 224
10 S-10 2 5 4 25 10
11 S-11 5 31 25 961 155
12 S-12 4 28 16 784 112
13 S-13 6 40 36 1600 240
14 S-14 4 24 16 576 96
15 S-15 8 38 64 1444 304
16 S-16 7 42 49 1764 294
17 S-17 6 32 36 1024 192
18 S-18 8 39 64 1521 312
19 S-19 4 30 16 900 120
20 S-20 4 28 16 784 112
21 S-21 3 15 9 225 45
22 S-22 7 37 49 1369 259
23 S-23 5 19 25 361 95
24 S-24 7 37 49 1369 259
25 S-25 3 16 9 256 48
26 S-26 4 33 16 1089 132
27 S-27 7 34 49 1156 238
28 S-28 4 30 16 900 120
29 S-29 5 31 25 961 155
30 S-30 4 32 16 1024 128
Jumlah 153 898 863 28790 4867
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r xy :
∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,723
Menghitung harga rumus :
= √ − 2√1 −




No Nama Siswa X y x2 y2 xy
1 S-1 8 39 64 1521 312
2 S-2 7 27 49 729 189
3 S-3 8 31 64 961 248
4 S-4 5 32 25 1024 160
5 S-5 8 32 64 1024 256
6 S-6 7 29 49 841 203
7 S-7 7 33 49 1089 231
8 S-8 8 22 64 484 176
9 S-9 4 32 16 1024 128
10 S-10 0 5 0 25 0
11 S-11 6 31 36 961 186
12 S-12 9 28 81 784 252
13 S-13 9 40 81 1600 360
14 S-14 10 24 100 576 240
15 S-15 7 38 49 1444 266
16 S-16 9 42 81 1764 378
17 S-17 9 32 81 1024 288
18 S-18 9 39 81 1521 351
19 S-19 5 30 25 900 150
20 S-20 6 28 36 784 168
21 S-21 0 15 0 225 0
22 S-22 8 37 64 1369 296
23 S-23 5 19 25 361 95
24 S-24 7 37 49 1369 259
25 S-25 2 16 4 256 32
26 S-26 7 33 49 1089 231
27 S-27 7 34 49 1156 238
28 S-28 6 30 36 900 180
29 S-29 7 31 49 961 217
30 S-30 6 32 36 1024 192
Jumlah 196 898 1456 28790 6282
156
r xy :
∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,717
Menghitung harga rumus :
= √ − 2√1 −




No Nama Siswa X y x2 y2 xy
1 S-1 5 39 25 1521 195
2 S-2 0 27 0 729 0
3 S-3 4 31 16 961 124
4 S-4 3 32 9 1024 96
5 S-5 3 32 9 1024 96
6 S-6 3 29 9 841 87
7 S-7 5 33 25 1089 165
8 S-8 0 22 0 484 0
9 S-9 3 32 9 1024 96
10 S-10 0 5 0 25 0
11 S-11 3 31 9 961 93
12 S-12 0 28 0 784 0
13 S-13 5 40 25 1600 200
14 S-14 3 24 9 576 72
15 S-15 5 38 25 1444 190
16 S-16 6 42 36 1764 252
17 S-17 3 32 9 1024 96
18 S-18 4 39 16 1521 156
19 S-19 4 30 16 900 120
20 S-20 3 28 9 784 84
21 S-21 0 15 0 225 0
22 S-22 5 37 25 1369 185
23 S-23 0 19 0 361 0
24 S-24 5 37 25 1369 185
25 S-25 0 16 0 256 0
26 S-26 2 33 4 1089 66
27 S-27 4 34 16 1156 136
28 S-28 3 30 9 900 90
29 S-29 2 31 4 961 62
30 S-30 4 32 16 1024 128
Jumlah 87 898 355 28790 2974
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r xy :
∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,835
Menghitung harga rumus :
= √ − 2√1 −




No Nama Siswa X y x2 y2 xy
1 S-1 10 39 100 1521 390
2 S-2 10 27 100 729 270
3 S-3 10 31 100 961 310
4 S-4 10 32 100 1024 320
5 S-5 10 32 100 1024 320
6 S-6 10 29 100 841 290
7 S-7 10 33 100 1089 330
8 S-8 0 22 0 484 0
9 S-9 10 32 100 1024 320
10 S-10 0 5 0 25 0
11 S-11 10 31 100 961 310
12 S-12 9 28 81 784 252
13 S-13 10 40 100 1600 400
14 S-14 7 24 49 576 168
15 S-15 10 38 100 1444 380
16 S-16 10 42 100 1764 420
17 S-17 9 32 81 1024 288
18 S-18 10 39 100 1521 390
19 S-19 10 30 100 900 300
20 S-20 9 28 81 784 252
21 S-21 6 15 36 225 90
22 S-22 9 37 81 1369 333
23 S-23 9 19 81 361 171
24 S-24 10 37 100 1369 370
25 S-25 4 16 16 256 64
26 S-26 10 33 100 1089 330
27 S-27 10 34 100 1156 340
28 S-28 10 30 100 900 300
29 S-29 10 31 100 961 310
30 S-30 10 32 100 1024 320
Jumlah 262 898 2506 28790 8338
160
r xy :
∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,768
Menghitung harga rumus :
= √ − 2√1 −
= 0,768√30 − 21 − (0,768)²
= 4,06430,59= ,
161
Mencari ttabel apabila diketahui signifikansi untuk = 0,05 dan dk = 30 – 2 dengan
uji dua pihak, maka diperoleh ttabel = 2,048
Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Adapun kaidah
keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Jika thitung ≥ ttabel, berarti valid.











1 0,60 , 2,048 Valid Tinggi
2 0,723 , 2,048 Valid Tinggi
3 0,717 , 2,048 Valid Tinggi
4 0,835 , 2,048 Valid Tinggi
5 0,768 , 2,048 Valid Tinggi
162




X1 X2 X3 X4 X5
S-1 9 7 8 5 10 39 1521
S-2 8 2 7 0 10 27 729
S-3 5 4 8 4 10 31 961
S-4 8 6 5 3 10 32 1024
S-5 7 4 8 3 10 32 1024
S-6 5 4 7 3 10 29 841
S-7 5 6 7 5 10 33 1089
S-8 8 6 8 0 0 22 484
S-9 8 7 4 3 10 32 1024
S-10 3 2 0 0 0 5 25
S-11 7 5 6 3 10 31 961
S-12 6 4 9 0 9 28 784
S-13 10 6 9 5 10 40 1600
S-14 0 4 10 3 7 24 576
S-15 8 8 7 5 10 38 1444
S-16 10 7 9 6 10 42 1764
S-17 5 6 9 3 9 32 1024
S-18 8 8 9 4 10 39 1521
S-19 7 4 5 4 10 30 900
S-20 6 4 6 3 9 28 784
S-21 6 3 0 0 6 15 225
S-22 8 7 8 5 9 37 1369
S-23 0 5 5 0 9 19 361
S-24 8 7 7 5 10 37 1369
S-25 7 3 2 0 4 16 256
S-26 10 4 7 2 10 33 1089
S-27 6 7 7 4 10 34 1156
S-28 7 4 6 3 10 30 900
S-29 7 5 7 2 10 31 961
S-30 8 4 6 4 10 32 1024∑ t 200 153 196 87 262 898 28790∑ t2 1504 863 1456 355 2506
LAMPIRAN H2
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1) Menghitung varians skor setiap soal dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
=
 – ( )
= ( ) = 5,69
= 863−(153)23030 = 2,76= 1456−(196)23030 = 5,85= 355−(87)23030 = 3,42= 2506−(262)23030 = 7,26
2) Menjumlahkan varians semua soal dengan rumus sebagai berikut:= + + + +
= 5,69 + 2,76 + 5,85 + 3,42 + 7,26= 24,98
3) Menghitung varians total dengan rumus:
St = Xt2 – (Xt)2NN = 28790− (898)23030 = 63,66
4) Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut:
r11 = ( )( 1-

)
= 1 − ,,
164
= 0,763
Dengan menggunakan dk = 30 – 2 = 28 dan signifikansi 5% diperoleh =
0,361
1) Jika < berarti instumen penelitian tersebut tidak reliabel.
2) jika ≥ berarti instrumen penelitian tersebut reliabel.
Harga = 0,763 > = 0,361, maka instrumen penelitian reliabel.
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1 2 3 4 5
S-16 10 7 9 6 10 42
S-13 10 6 9 5 10 40
S-1 9 7 8 5 10 39
S-18 8 8 9 4 10 39
S-15 8 8 7 5 10 38
S-22 8 7 8 5 9 37
S-24 8 7 7 5 10 37
S-27 6 7 7 4 10 34
JUMLAH
SKOR (SA)
67 57 64 39 79
RATA-RATA
(SA)





1 2 3 4 5
S-12 6 4 9 0 9 28
S-2 8 2 7 0 10 27
S-14 0 4 10 3 7 24
S-8 8 6 8 0 0 22
S-23 0 5 5 0 9 19
S-25 7 3 2 0 4 16
S-21 6 3 0 0 6 15
S-10 3 2 0 0 0 5
JUMLAH
SKOR (SA)
38 29 41 3 45
RATA-RATA
(SA)
4.75 3.625 5.125 0.375 5.625
LAMPIRAN H3
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= 4,510= 0,45= 7,125 3,625
= ,= 0,35
= 9,875− 5,62510
= 4,2510= 0,43= 8 5,125
= ,= 0,29
Soal Daya Beda Interpretasi Daya Pembeda
Soal No 1 0,36 Cukup
Soal No 2 0,35 Cukup
Soal No 3 0,29 Cukup
Soal No 4 0,45 Baik
Soal No 5 0,43 Baik
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PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN
UJI COBA SOAL KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA SISWA
1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus:
− = ℎℎ
= 20030 = 6,66
= 15330 = 5,1= 19630 = 6,53= 8730 = 2,9= 26230 = 8,73
2. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:
= −
= 6,6610 = 0,66
= 5,110 = 0,51= 6,5310 = 0,65= 2,910 = 0,29= 8,7310 = 0,87
LAMPIRAN H4
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3. Membuat penafsiran tingkat kesukaran soal dengan cara membandingkan
tingkat kesukaran dengan kriteria pada berikut.
Harga Tingkat Kesukaran Keterangan0,00 ≤ ≤ 0,30 Sukar0,31 ≤ ≤ 0,70 Sedang0,71 ≤ ≤ 1,00 Mudah
Sehingga diperoleh hasil :







KISI-KISI SOAL POST TEST
Satuan Pendidikan : MTs Fathul Anwar Rokan Hulu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII/2
Waktu : 2 × 40 Menit
No Indikator Kemampuan
Representasi Matematis Indikator Materi
No
Soal







2.  Menggunakan representasi
visual untuk menyelesaikan
masalah (Representasi Visual)









4. Membuat persamaan atau
model matematis dari


















Sekolah : MTs Negeri 2 Kuantan Singingi
Kelas : VII
Mata Pelajaran    : Matematika
Semester : Genap
Alokasi Waktu    : 60 Menit
Petunjuk :
 Berdoalah sebelum mengerjakan soal !
 Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang telah disediakan!
 Tuliskan apa yang diketahui, ditanya, ilustrasi gambar atau model matematika, jawaban
dengan lengkap, dan kesimpulan jawaban!
 Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun dan bekerja sama dengan
orang lain!
SOAL :
1. sebuah rumah memiliki 2 kamar dengan lantai berbentuk persegi, ruang tamu
dengan lantai berbentuk persegi panjang,  dan ruang makan dengan lantai
berbentuk persegi panjang. Dimana ukuran lantai kamar 4 m x 4 m, lantai ruang
tamu 8 m x 6 m, dan lantai ruang makan memiliki luas dari lantai ruang tamu,




2. Pak riko memiliki sebuah kebun dengan bentuk dan ukuran sebagai berikut :
10 m                   2,5 m
5 m
Tentukan luas keseluruhan kebun yang dimiliki pak riko!
3. ABCD merupakan trapesium sama kaki dengan AD = BC = DC = 10 cm, DE = 8
cm, dan AB = 2DC. Buatlah gambar trapesium ABCD tersebut kemudian
Hitunglah keliling dan luasnya!
4. Bu Meri mempunyai kebun yang berbentuk jajar genjang. Luas kebun adalah 450
m2 dan panjang alasnya 90 m. Berapa tinggi kebun Bu Meri ?
5. Randa akan membuat sebuah layang-layang. Ia menyediakan dua potong lidi yang
digunakan sebagai kerangka dengan panjang masing-masing 40 cm dan 24 cm.





KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST
SOAL JAWABAN SKOR





dan ruang makan dengan
lantai berbentuk persegi
panjang. Dimana ukuran
lantai kamar 4 m x 4 m,
lantai ruang tamu 8 m x 6
m, dan lantai ruang makan
memiliki luas dari lantai




2 kamar uk. 4 x 4 (berbentuk persegi)
Ruang tamu uk. 8 x 6 (persegi panjang)
Ruang makan berukuran ruang tamu
(persegi panjang)
Ditanya : Luas Rumah keseluruhan?
Jawab
L Kamar = 4 x 4 = 16 m2
Karena kamarnya ada 2 maka 2 x 16 = 32 m2
L ruang Tamu = 8 x 6 = 48 m2
L ruang makan = . ruang tamu
= 48 = 24 m2
Jadi luas keseluruhan rumah adalah= 32 + 48 + 24 = 104 m2
4
1. Pak riko memiliki sebuah
kebun dengan bentuk dan
ukuran sebagai berikut :
Tentukan luas keseluruhan
kebun yang dimiliki pak riko!
Diketahui :
kebun ubi berbentuk persegi panjang :
p = 10 m, l = 5 m
Lahan kosong : p = 5 m, l = 2,5 m
Ditanya : L keseluruhan?
Jawab
L Kebun ubi = 10 x 5 = 50 m2
L lahan kosong =
= 50
= 12, 5 m2
Jadi luas keseluruhan tanah yang dimiliki pak




dengan AD = BC = DC =
Diketahui :
AD = 10 cm
BC = 10 cm
DC = 10 cm




10 cm, DE = 8 cm, dan AB










a. Keliling = jumlah semua sisi
= AD + BC + DC + AB
= 10 + 10 + 10 + 20
= 50 cm
b. Luas = ( + )




c. Gambar trapezium ABCD
D    10 cm          C
8 cm
A           E       20 cm                    B
3. Bu Meri mempunyai kebun
yang berbentuk jajar
genjang. Luas kebun adalah
450 m2 dan panjangnya 90
m. Berapa tinggi kebun Bu
Meri ?
Diketahui :
L kebun = 450 m2
p kebun = 90 m (p = a)
ditanya : tinggi ?
Jawab=450 = 90== 5
4
4. Randa akan membuat
sebuah layang-layang. Ia
Diketahui : 1 = 402 = 24








cm dan 24 cm. Tentukanlah
luas minimal kertas yang
dibutuhkan untuk membuat
layang-layang tersebut!
Jawab= 1 2= 40 24= 480 2
Jadi luas kertas yang dibutuhkan untuk










1 2 3 4 5
S-01 3 2 1 3 4 13
S-02 4 4 2 3 4 17
S-03 3 4 0 3 2 12
S-04 4 3 1 3 4 15
S-05 3 3 1 3 4 14
S-06 2 2 0 3 4 11
S-07 3 4 2 3 4 16
S-08 1 3 1 1 2 8
S-09 3 4 1 3 0 11
S-10 0 2 1 0 0 3
S-11 2 3 1 1 1 8
S-12 3 4 0 3 2 12
S-13 2 2 2 4 2 12
S-14 2 4 1 2 4 13
S-15 4 4 3 4 4 19
S-16 3 2 2 4 4 15
S-17 2 3 2 3 4 14
S-18 3 4 1 2 2 12
S-19 2 4 1 3 3 13
S-20 2 4 0 1 0 7
S-21 2 2 2 0 0 6
S-22 3 4 0 3 3 13
S-23 2 1 0 1 0 4
S-24 3 4 2 3 4 16
S-25 2 2 0 1 2 7
S-26 3 3 1 2 4 13
S-27 2 4 1 2 3 12
S-28 3 3 0 3 3 12
S-29 3 4 2 3 3 15
S-30 1 3 0 1 3 8
JUMLAH 75 95 31 71 79 351
LAMPIRAN I4
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PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTTEST
SOAL NO 1
No Nama Siswa x y x2 y2 xy
1 S-1 3 13 9 169 39
2 S-2 4 17 16 289 68
3 S-3 3 12 9 144 36
4 S-4 4 15 16 225 60
5 S-5 3 14 9 196 42
6 S-6 2 11 4 121 22
7 S-7 3 16 9 256 48
8 S-8 1 8 1 64 8
9 S-9 3 11 9 121 33
10 S-10 0 3 0 9 0
11 S-11 2 8 4 64 16
12 S-12 3 12 9 144 36
13 S-13 2 12 4 144 24
14 S-14 2 13 4 169 26
15 S-15 4 19 16 361 76
16 S-16 3 15 9 225 45
17 S-17 2 14 4 196 28
18 S-18 3 12 9 144 36
19 S-19 2 13 4 169 26
20 S-20 2 7 4 49 14
21 S-21 2 6 4 36 12
22 S-22 3 13 9 169 39
23 S-23 2 4 4 16 8
24 S-24 3 16 9 256 48
25 S-25 2 7 4 49 14
26 S-26 3 13 9 169 39
27 S-27 2 12 4 144 24
28 S-28 3 12 9 144 36
29 S-29 3 15 9 225 45
30 S-30 1 8 1 64 8




∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,79
Menghitung harga rumus :
= √ − 2√1 −




No Nama Siswa x y x2 y2 xy
1 S-1 2 13 4 169 26
2 S-2 4 17 16 289 68
3 S-3 4 12 16 144 48
4 S-4 3 15 9 225 45
5 S-5 3 14 9 196 42
6 S-6 2 11 4 121 22
7 S-7 4 16 16 256 64
8 S-8 3 8 9 64 24
9 S-9 4 11 16 121 44
10 S-10 2 3 4 9 6
11 S-11 3 8 9 64 24
12 S-12 4 12 16 144 48
13 S-13 2 12 4 144 24
14 S-14 4 13 16 169 52
15 S-15 4 19 16 361 76
16 S-16 2 15 4 225 30
17 S-17 3 14 9 196 42
18 S-18 4 12 16 144 48
19 S-19 4 13 16 169 52
20 S-20 4 7 16 49 28
21 S-21 2 6 4 36 12
22 S-22 4 13 16 169 52
23 S-23 1 4 1 16 4
24 S-24 4 16 16 256 64
25 S-25 2 7 4 49 14
26 S-26 3 13 9 169 39
27 S-27 4 12 16 144 48
28 S-28 3 12 9 144 36
29 S-29 4 15 16 225 60
30 S-30 3 8 9 64 24
Jumlah 95 351 325 4531 1166
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r xy :
∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,54
Menghitung harga rumus :
= √ − 2√1 −




No Nama Siswa x y x2 y2 xy
1 S-1 1 13 1 169 13
2 S-2 2 17 4 289 34
3 S-3 0 12 0 144 0
4 S-4 1 15 1 225 15
5 S-5 1 14 1 196 14
6 S-6 0 11 0 121 0
7 S-7 2 16 4 256 32
8 S-8 1 8 1 64 8
9 S-9 1 11 1 121 11
10 S-10 1 3 1 9 3
11 S-11 1 8 1 64 8
12 S-12 0 12 0 144 0
13 S-13 2 12 4 144 24
14 S-14 1 13 1 169 13
15 S-15 3 19 9 361 57
16 S-16 2 15 4 225 30
17 S-17 2 14 4 196 28
18 S-18 1 12 1 144 12
19 S-19 1 13 1 169 13
20 S-20 0 7 0 49 0
21 S-21 2 6 4 36 12
22 S-22 0 13 0 169 0
23 S-23 0 4 0 16 0
24 S-24 2 16 4 256 32
25 S-25 0 7 0 49 0
26 S-26 1 13 1 169 13
27 S-27 1 12 1 144 12
28 S-28 0 12 0 144 0
29 S-29 2 15 4 225 30
30 S-30 0 8 0 64 0
Jumlah 31 351 53 4531 414
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r xy :
∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,54
Menghitung harga rumus :
= √ − 2√1 −




No Nama Siswa x y x2 y2 xy
1 S-1 3 13 9 169 39
2 S-2 3 17 9 289 51
3 S-3 3 12 9 144 36
4 S-4 3 15 9 225 45
5 S-5 3 14 9 196 42
6 S-6 3 11 9 121 33
7 S-7 3 16 9 256 48
8 S-8 1 8 1 64 8
9 S-9 3 11 9 121 33
10 S-10 0 3 0 9 0
11 S-11 1 8 1 64 8
12 S-12 3 12 9 144 36
13 S-13 4 12 16 144 48
14 S-14 2 13 4 169 26
15 S-15 4 19 16 361 76
16 S-16 4 15 16 225 60
17 S-17 3 14 9 196 42
18 S-18 2 12 4 144 24
19 S-19 3 13 9 169 39
20 S-20 1 7 1 49 7
21 S-21 0 6 0 36 0
22 S-22 3 13 9 169 39
23 S-23 1 4 1 16 4
24 S-24 3 16 9 256 48
25 S-25 1 7 1 49 7
26 S-26 2 13 4 169 26
27 S-27 2 12 4 144 24
28 S-28 3 12 9 144 36
29 S-29 3 15 9 225 45
30 S-30 1 8 1 64 8
Jumlah 71 351 205 4531 938
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r xy :
∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,86
Menghitung harga rumus :
= √ − 2√1 −




No Nama Siswa x y x2 y2 xy
1 S-1 4 13 16 169 52
2 S-2 4 17 16 289 68
3 S-3 2 12 4 144 24
4 S-4 4 15 16 225 60
5 S-5 4 14 16 196 56
6 S-6 4 11 16 121 44
7 S-7 4 16 16 256 64
8 S-8 2 8 4 64 16
9 S-9 0 11 0 121 0
10 S-10 0 3 0 9 0
11 S-11 1 8 1 64 8
12 S-12 2 12 4 144 24
13 S-13 2 12 4 144 24
14 S-14 4 13 16 169 52
15 S-15 4 19 16 361 76
16 S-16 4 15 16 225 60
17 S-17 4 14 16 196 56
18 S-18 2 12 4 144 24
19 S-19 3 13 9 169 39
20 S-20 0 7 0 49 0
21 S-21 0 6 0 36 0
22 S-22 3 13 9 169 39
23 S-23 0 4 0 16 0
24 S-24 4 16 16 256 64
25 S-25 2 7 4 49 14
26 S-26 4 13 16 169 52
27 S-27 3 12 9 144 36
28 S-28 3 12 9 144 36
29 S-29 3 15 9 225 45
30 S-30 3 8 9 64 24
Jumlah 79 351 271 4531 1057
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r xy :
∑ ∑ ∑√[ ∑ ² (∑ )²][ ∑ ² (∑ )²]
r xy :
× ×[ × ( ) ][ × ( ) ]
r xy : [ ][ ]
r xy : [ ][ ]
r xy : ,
r xy : 0,81
Menghitung harga rumus :
= √ − 2√1 −
= 0,81√30 − 21 − (0,81)²
= 4,290,59= ,
186
Mencari ttabel apabila diketahui signifikansi untuk = 0,05 dan dk = n – 2 dengan uji
dua pihak, maka diperoleh ttabel = 2,048
Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Adapun kaidah
keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Jika thitung > ttabel, berarti valid.











1 0,79 6,85 2,048 Valid Tinggi
2 0,54 3,40 2,048 Valid Sedang
3 0,54 3,40 2,048 Valid Sedang
4 0,86 8,92 2,048 Valid Sangat tinggi
5 0,81 7,27 2,048 Valid Sangat tinggi
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1 2 3 4 5
1 S-1 3 2 1 3 4 13 169
2 S-2 4 4 2 3 4 17 289
3 S-3 3 4 0 3 2 12 144
4 S-4 4 3 1 3 4 15 225
5 S-5 3 3 1 3 4 14 196
6 S-6 2 2 0 3 4 11 121
7 S-7 3 4 2 3 4 16 256
8 S-8 1 3 1 1 2 8 64
9 S-9 3 4 1 3 0 11 121
10 S-10 0 2 1 0 0 3 9
11 S-11 2 3 1 1 1 8 64
12 S-12 3 4 0 3 2 12 144
13 S-13 2 2 2 4 2 12 144
14 S-14 2 4 1 2 4 13 169
15 S-15 4 4 3 4 4 19 361
16 S-16 3 2 2 4 4 15 225
17 S-17 2 3 2 3 4 14 196
18 S-18 3 4 1 2 2 12 144
19 S-19 2 4 1 3 3 13 169
20 S-20 2 4 0 1 0 7 49
21 S-21 2 2 2 0 0 6 36
22 S-22 3 4 0 3 3 13 169
23 S-23 2 1 0 1 0 4 16
24 S-24 3 4 2 3 4 16 256
25 S-25 2 2 0 1 2 7 49
26 S-26 3 3 1 2 4 13 169
27 S-27 2 4 1 2 3 12 144
28 S-28 3 3 0 3 3 12 144
29 S-29 3 4 2 3 3 15 225
30 S-30 1 3 0 1 3 8 64∑ t 75 95 31 71 79 351 4531∑ t2 211 325 53 205 271
LAMPIRAN J2
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1) Menghitung varians skor setiap soal dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
=
 – ( )
= −(75)23030 = 0,78= 325−(95)23030 = 0,81= 53−(31)23030 = 0,70= 205−(71)23030 = 1,23= 271−(79)23030 = 2,1
2) Menjumlahkan varians semua soal dengan rumus sebagai berikut:= + + + +
= 0,78 + 0,81 + 0,70 + 1,23 + 2,1= 5,62
3) Menghitung varians total dengan rumus:
St = Xt2 – (Xt)2NN = 4531− (351)23030 = 14,14
4) Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut:
r11 = ( )( 1-

)
= 1 − , ,
179
= 0,75
Dengan menggunakan dk = 30 – 2 = 28 dan signifikansi 5% diperoleh =
0,361
1) Jika < berarti instumen penelitian tersebut tidak reliabel.
2) jika ≥ berarti instrumen penelitian tersebut reliabel.
Harga = 0,75 > = 0,361, maka instrumen penelitian reliabel.
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1 2 3 4 5
S-15 4 4 3 4 4 19
S-2 4 4 2 3 4 17
S-7 3 4 2 3 4 16
S-24 3 4 2 3 4 16
S-4 4 3 1 3 4 15
S-16 3 2 2 4 4 15
S-29 3 4 2 3 3 15
S-17 2 3 2 3 4 14
JUMLAH
SKOR (SA)
26 28 16 26 31
RATA-RATA
(SA)




skor1 2 3 4 5
S-30 1 3 0 1 3 8
S-11 2 3 1 1 1 8
S-8 1 3 1 1 2 8
S-25 2 2 0 1 2 7
S-20 2 4 0 1 0 7
S-21 2 2 2 0 0 6
S-23 2 1 0 1 0 4
S-10 0 2 1 0 0 3
JUMLAH SKOR (SA) 12 20 5 6 8
RATA-RATA (SA) 1,5 2,5 0,625 0,75 1
LAMPIRAN J3
181
Menghitung daya beda = x − x
= , ,
= ,= 0,44
= 3,25− 0.754= 2,54= 0,63= 3,5 2,5
== 0,25
= 3,875 − 14= 2,8754= 0,72= 2 0,625
= ,= 0,34
Soal Daya Beda Interpretasi Daya Pembeda
Soal No 1 0,44 Baik
Soal No 2 0,25 cukup
Soal No 3 0,34 cukup
Soal No 4 0,63 baik
Soal No 5 0,72 Sangat baik
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PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN
UJI COBA SOAL KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS
1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus:
− = ℎℎ
= 7530 = 2,5= 9530 = 3,17= 3130 = 1,03= 7130 = 2,37= 7930 = 2,63
2. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:
= −
= 2,54 = 0,63= 3,174 = 0,79= 1,034 = 0,26= 2,374 = 0,60= 2,634 = 0,66
3. Membuat penafsiran tingkat kesukaran soal dengan cara membandingkan
tingkat kesukaran dengan kriteria pada berikut.
LAMPIRAN J4
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Harga Tingkat Kesukaran Keterangan0,00 ≤ ≤ 0,30 Sukar0,31 ≤ ≤ 0,70 Sedang0,71 ≤ ≤ 1,00 Mudah
Sehingga diperoleh hasil:



























xUJI NORMALITAS KELAS VII. A
1. Hipotesis:
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas.
Nilai terbesar = X = 88
Nilai terkecil = X = 30
Rentangan ( ) = (X − X )
= (88 – 30)
= 58
3. Mencari banyak kelas (BK)
BK= 1 + 3,3 LOG N
BK= 1 + 3,3 LOG 32
BK= 1 + 3,3 (1,5051)
BK= 1 + 4,9668
BK= 5,9668 ≈ 6
4. Nilai Panjang Kelas (i)= = 586 = 9,7 ≈ 10
LAMPIRAN L1
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5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VII A
No. Kelas Interval ′ ′ . ′ . ′ .
1. 30-39 6 34,5 3 9 18 54 207
2. 40-49 6 44,5 2 4 12 24 267
3. 50-59 6 54,5 1 1 6 6 327
4. 60-69 4 64,5 0 0 0 0 258
5. 70-79 5 74,5 -1 1 -5 5 372,5
6. 80-89 5 84,5 -2 4 -10 20 422,5
JUMLAH 32 357 21 109 1854
6. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)M = ∑ = 185432 = 57,94
b. Menghitung standar deviasi (SD )
SD = ∑ ′ − ∑ ′
= 10 10932 − 2132= 10 2,97= 10 × 1,72= 17,2
c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai: 29,5 ; 39,5 ; 49,5 ; 59,5 ; 69,5
; 79,5 ; dan 89,5 .
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d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:
= −MSDZ = 29,5−57,9417,2 = −1,65
Z = 39,5 − 57,9417,2 = −1,07
Z = 49,5 − 57,9417,2 = −0,49Z = 59,5−57,9417,2 = 0,09
Z = , 57,9417,2 = 0,67Z = , 57,9417,2 = 1,25Z = , 57,9417,2 = 1,83
e. Mencari luas 0 − dari Tabel Kurva Normal dari 0 − dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:








f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda
pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat
berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif.
Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan ( ) dengan
menggunakan rumus = ℎ × .
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|0,4505 − 0,3577| = 0,0928|0,3577 − 0,1879| = 0,1698|0,1879 − 0,0359| = 0,152|0,0359 + 0,2486| = 0,2845|0,2486 − 0,3944| = 0,1458|0,3944 − 0,4664| = 0,072











− ( − )
29,5 -1,65 0,4505 0,0928 6 2,9696 3,0304 9,1833 3,0924
39,5 -1,07 0,3577 0,1698 6 5,4336 0,5664 0,3208 0,0590
49,5 -0,49 0,1879 0,152 6 4,864 1,136 1,2905 0,2653
59,5 0,09 0,0359 0,2845 4 9,104 -5,104 26,0508 2,8615
69,5 0,67 0,2486 0,1458 5 4,6656 0,3344 0,1118 0,0125
79,5 1,25 0,3944 0,072 5 2,304 2,696 7,2684 3,1547
89,5 1,83 0,4664
Jumlah - 32 - - - 9,4454
a. Mencari Chi Kuadrat hitung
= ( − )
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= ( 2,9696)2,9696 + ( 5,4336)5,4336 + ( 4,864)4,864 + ( 9,104)9,104 +
( 4,6656)4,6656 + ( 2,304)2,304= 3,0924 + 0,0590 + 0,2653 + 2,8615 + 0,0125 + 3,1547= ,
7. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk = 0,05 dan
derajat kebebasan = − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh = 11,07
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika > artinya distribusi data tidak normal dan
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤
atau 9,4454 < 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.
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UJI NORMALITAS KELAS VII. C
1. Hipotesis:
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas.
Nilai terbesar = X = 90
Nilai terkecil = X = 36
Rentangan ( ) = (X − X )
= (88 – 36)
= 52
3. Mencari banyak kelas (BK)
BK= 1 + 3,3 LOG N
BK= 1 + 3,3 LOG 33
BK= 1 + 3,3 (1,5185)
BK= 1 + 5,01105
BK= 6,01105 ≈ 6
4. Nilai Panjang Kelas (i)= = 546 = 8,7 ≈ 9
LAMPIRAN L2
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5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VII C
No. Kelas Interval ′ ′ . ′ . ′ .
1. 36-44 3 40 3 9 9 27 120
2. 45-53 5 49 2 4 10 20 245
3. 54-62 6 58 1 1 6 6 348
4. 63-71 8 67 0 0 0 0 536
5. 72-80 5 76 -1 1 -5 5 380
6. 81-89 6 85 -2 4 -12 24 510
JUMLAH 33 375 8 82 2139
6. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)M = ∑ = 213933 = 64,82
b. Menghitung standar deviasi (SD )
SD = ∑ ′ − ∑ ′
= 9 8233 − 833= 9 2,4224= 9 × 1,56= 14,04
c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai: 35,5 ; 44,5 ; 53,5 ; 62,5 ; 71,5
; 80,5 ; dan 89,5
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:
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= −MSDZ = 35,5−64,8214,04 = −2,09Z = 44,5−64,8214,04 = −1,45Z = 53,5−64,8214,04 = −0,81Z = 62,5−64,8214,04 = −0,17
Z = , 64,8214,04 = 0,48Z = , 64,8214,04 = 1,12Z = , 64,8214,04 = 1,76
e. Mencari luas 0 − dari Tabel Kurva Normal dari 0 − dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:








f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda
pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat
berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif.
Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan ( ) dengan
menggunakan rumus = ℎ × .
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|0,4817 − 0,4265| = 0,0552|0,4265 − 0,2910| = 0,1355|0,2910 − 0,0636| = 0,2274|0,0636 + 0,1844| = 0,248|0,1844 − 0,3686| = 0,1842|0,3686 − 0,4608| = 0,0922











− ( − )
35,5 -2,09 0,4817 0,0552
3
1,8216 1,1784 1,3886 0,7623
44,5 -1,45 0,4265 0,1355
5
4,4715 0,5285 0,2793 0,0625
53,5 -0,81 0,2910 0,2274
6
7,5042 1,5042 2,2626 0,3015
62,5 -0,17 0,0636 0,248
8
8,184 -0,184 0,0339 0,0041
71,5 0,48 0,1844 0,1842
5
6,0786 -1,0786 1,1634 0,1914
80,5 1,12 0,3686 0,0922
6
3,0426 2,9574 8,7462 2,8746
89,5 1,76 0,4608
Jumlah - 33 - - - 3,5103
a. Mencari Chi Kuadrat hitung
= ( − )
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= ( 1,8216)1,8216 + ( 4,4715)4,4715 + ( 7,5042)7,5042 + ( 8,184)8,184 +
( 6,0786)6,0786 + ( 3,0426)3,0426= 0,7623 + 0,0625 + 0,3015 + 0,0041 + 0,1914 + 2,8746= ,
7. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk = 0,05 dan
derajat kebebasan = − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh = 11,07
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika > artinya distribusi data tidak normal dan
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤
atau 3,5103 < 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.
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UJI HOMOGENITAS NILAI KAM
NO KODE NILAI NO KODE NILAI
1 E-01 88 1 K-01 88
2 E-02 88 2 K-02 86
3 E-03 86 3 K-03 84
4 E-04 86 4 K-04 84
5 E-05 84 5 K-05 80
6 E-06 82 6 K-06 78
7 E-07 80 7 K-07 76
8 E-08 78 8 K-08 76
9 E-09 74 9 K-09 74
10 E-10 74 10 K-10 70
11 E-11 72 11 K-11 68
12 E-12 70 12 K-12 68
13 E-13 70 13 K-13 66
14 E-14 68 14 K-14 64
15 E-15 68 15 K-15 58
16 E-16 68 16 K-16 56
17 E-17 66 17 K-17 56
18 E-18 64 18 K-18 52
19 E-19 64 19 K-19 50
20 E-20 62 20 K-20 50
21 E-21 60 21 K-21 48
22 E-22 60 22 K-22 48
23 E-23 58 23 K-23 46
24 E-24 56 24 K-24 44
25 E-25 56 25 K-25 42
26 E-26 52 26 K-26 40
27 E-27 52 27 K-27 38
28 E-28 50 28 K-28 36
29 E-29 48 29 K-29 34
30 E-30 46 30 K-30 34
31 E-31 44 31 K-31 32





Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F:
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus:
= ∑ 2 − ∑ 2
Varians = 2 = ( )2
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI KAM SISWA KELAS EKSPERIMEN
No.
1. 36 1 1296 36 1296
2. 40 1 1600 40 1600
3. 44 1 1936 44 1936
4. 46 1 2116 46 2116
5. 48 1 2304 48 2304
6. 50 1 2500 50 2500
7. 52 2 2704 104 5408
8. 56 2 3136 112 6272
9. 58 1 3364 58 3364
10. 60 2 3600 120 7200
11. 62 1 3844 62 3844
12. 64 2 4096 128 8192
13. 66 1 4356 66 4356
14. 68 3 4624 204 13872
15. 70 2 4900 140 9800
16. 72 1 5184 72 5184
17. 74 2 5476 148 10952
18. 78 1 6084 78 6084
19. 80 1 6400 80 6400
20. 82 1 6724 82 6724
21 84 1 7056 84 7056
22 86 2 7396 172 14792
23 88 2 7744 176 15488
JUMLAH 33 98440 2150 146740
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Mean variabel X adalah:MX = ∑ fXN = 215033 = 65,15
Standar Deviasi variabel X adalah:
SDX = ∑ − ∑
= −
= 4446,67 − 4244,52= 14,22SDX = 14,22
Varians kelas Eksperimen= (14,22) = 202,21
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI KAM SISWA KELAS KONTROL
No.
1. 30 1 900 30 900
2. 32 1 1024 32 1024
3. 34 2 1156 68 2312
4. 38 2 1444 76 2888
5. 40 1 1600 40 1600
6. 42 1 1764 42 1764
7. 44 1 1936 44 1936
8. 46 1 2116 46 2116
9. 48 2 2304 96 4608
10. 50 2 2500 100 5000
11. 52 1 2704 52 2704
12. 56 2 3136 112 6272
13. 58 1 3364 58 3364
14. 64 1 4096 64 4096
15. 66 1 4356 66 4356
16. 68 2 4624 136 9248
17. 70 1 4900 70 4900
18. 74 1 5476 74 5476
19. 76 2 5776 152 11552
20. 78 1 6084 78 6084
21. 80 1 6400 80 6400
22. 84 2 7056 168 14112
23. 86 1 7396 86 7396
24. 88 1 7744 88 7744
Jumlah 32 89856 1858 117852
Mean variabel Y adalahMY = ∑ fYN = 185832 = 58,06
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Standar Deviasi variabel Y adalah:
SDY = ∑ − ∑
= −= √3682,88 − 3370,96= 17,66SDY = 17,66
Varians kelas Kontrol= (17,66) = 311,88









Fhitung = = ,, = 1,54
Langkah 3 : Membandingkan Fhitung dengan Ftabel
Kriteria pengujian:
Jika : Fhitung ≥ Ftabel, maka tidak homogen
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Jika : Fhitung ≤ Ftabel, maka homogen
dkpembilang = n – 1 (untuk varians terbesar)
dkpenyebut = n – 1  (untuk varians terkecil)
Varians terbesar adalah kelas kontrol, maka dkpembilang = n – 1 = 32 – 1 = 31. Dan
varians terkecil adalah kelas eksperimen, maka dkpenyebut = n – 1 = 33 – 1 = 32.
Pada taraf signifikan (α) = 0,05, diperoleh Ftabel = 1,78. Karena Fhitung = 1,54 dan
Ftabel = 1,78 , maka Fhitung ≤ Ftabel atau 1,54 ≤ 1,78. Sehingga dapat disimpulkan
varians-varians adalah homogen.
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Untuk menentukan kelompok tinggi, sedang dan rendah dilakukan dengan cara:
1. Menjumlahkan semua nilai kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol.




































































2. Menentukan rata-rata ( ̅) semua nilai di kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
̅ = ∑ = 400665 = 61,63
3. Menentukan Standar Deviasi (SD) dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
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DISTRIBUSI FREKUENSI GABUNGAN NILAI KAM
SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL
No.
1. 30 1 900 30 900
2. 32 1 1024 32 1024
3. 34 2 1156 68 2312
4. 36 2 1296 72 2592
5. 38 1 1444 38 1444
6. 40 2 1600 80 3200
7. 42 1 1764 42 1764
8. 44 2 1936 88 3872
9. 46 2 2116 92 4232
10. 48 3 2304 144 6912
11. 50 3 2500 150 7500
12. 52 3 2704 156 8112
13. 56 4 3136 224 12544
14. 58 2 3364 116 6728
15. 60 2 3600 120 7200
16. 62 1 3844 62 3844
17. 64 3 4096 192 12288
18. 66 2 4356 132 8712
19. 68 5 4624 340 23120
20. 70 3 4900 210 14700
21. 72 1 5184 72 5184
22. 74 3 5476 222 16428
23. 76 2 5776 152 11552
24. 78 2 6084 156 12168
25. 80 2 6400 160 12800
26. 82 1 6724 82 6724
27. 84 3 7056 252 21168
28. 86 3 7396 258 22188
29. 88 3 7744 264 23232
65 110504 4006 264444
Standar Deviasi (SD) dari variabel X adalah:
SDX = ∑N − ∑N 2
233
= 26444465 − 400665= √4068,37 − 3798,26= 16,44SD = 16,44
4. Mengelompokkan kemampuan awal matematis siswa kelas eksperimen
dan kontrol berdasarkan tabel kriteria pengelompokan kemampuan awal
berikut.
Kriteria Pengelompokan kemampuan Awal Keterangan≥ ( + ) Tinggi( − ) < < ( + ) Sedang≤ ( − ) Rendah
a. Tabel pengelompokan kelas eksperimen dan kontrol
Kriteria Pengelompokan kemampuan Awal Keterangan≥ (61,63 + 16,44)≥ 78,07 Tinggi(61,63 − 16,44) < < (61,63 + 16,44)(45,19) < < 78,07) Sedang≤ (61,63 − 16,44)≤ (45,19) Rendah
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PEMBAGIAN KEMAMPUAN AWAL MATEMATIKA SISWA KELOMPOK
TINGGI, KELOMPOK SEDANG DAN KELOMPOK RENDAH
KAM Siswa K.Eksperimen Siswa K.Kontrol
Tinggi E-01 88 K-01 88
E-02 88 K-02 86
E-03 86 K-03 84
E-04 86 K-04 84




E-09 74 K-06 78
E-10 74 K-07 76
E-11 72 K-08 76
E-12 70 K-09 74
E-13 70 K-10 70
E-14 68 K-11 68
E-15 68 K-12 68
E-16 68 K-13 66
E-17 66 K-14 64
E-18 64 K-15 58
E-19 64 K-16 56
E-20 62 K-17 56
E-21 60 K-18 52
E-22 60 K-19 50
E-23 58 K-20 50
E-24 56 K-21 48
E-25 56 K-22 48






E-31 44 K-24 44
E-32 40 K-25 42









UJI –T SEBELUM PERLAKUAN
1. Hipotesis:
Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis
Ha = Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis
Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤
Buat tabel distribusi frekuensi nilai kemampuan awal siswa.
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI KELAS EXPERIMEN
No.
1. 36 1 1296 36 1296
2. 40 1 1600 40 1600
3. 44 1 1936 44 1936
4. 46 1 2116 46 2116
5. 48 1 2304 48 2304
6. 50 1 2500 50 2500
7. 52 2 2704 104 5408
8. 56 2 3136 112 6272
9. 58 1 3364 58 3364
10. 60 2 3600 120 7200
11. 62 1 3844 62 3844
12. 64 2 4096 128 8192
13. 66 1 4356 66 4356
14. 68 3 4624 204 13872
15. 70 2 4900 140 9800
16. 72 1 5184 72 5184
17. 74 2 5476 148 10952
18. 78 1 6084 78 6084
19. 80 1 6400 80 6400
20. 82 1 6724 82 6724
21 84 1 7056 84 7056
22 86 2 7396 172 14792
23 88 2 7744 176 15488
JUMLAH 33 98440 2150 146740
LAMPIRAN L5
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Mean variabel X adalah:M = ∑ = = 65,15
Standar Deviasi variabel X adalah:
SD = ∑ − ∑
= −= 4446,67 − 4244,52= 14,22SD = 14,22
Varians kelas Eksperimen= (14,22) = 202,21
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI KAM
SISWA KELAS KONTROL
No.
1. 30 1 900 30 900
2. 32 1 1024 32 1024
3. 34 2 1156 68 2312
4. 38 2 1444 76 2888
5. 40 1 1600 40 1600
6. 42 1 1764 42 1764
7. 44 1 1936 44 1936
8. 46 1 2116 46 2116
9. 48 2 2304 96 4608
10. 50 2 2500 100 5000
11. 52 1 2704 52 2704
12. 56 2 3136 112 6272
13. 58 1 3364 58 3364
14. 64 1 4096 64 4096
15. 66 1 4356 66 4356
16. 68 2 4624 136 9248
17. 70 1 4900 70 4900
18. 74 1 5476 74 5476
19. 76 2 5776 152 11552
20. 78 1 6084 78 6084
21. 80 1 6400 80 6400
22. 84 2 7056 168 14112
23. 86 1 7396 86 7396
24. 88 1 7744 88 7744
Jumlah 32 89856 1858 117852
Mean variabel Y adalahM = ∑ fYN = 185832 = 58,06
Standar Deviasi variabel Y adalah:
SD = ∑ − ∑
= −= √3682,88 − 3370,96
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= 17,66SD = 17,66
Varians kelas Kontrol= (17,66) = 311,88
2. Menentukan nilai perbedaan skor kemamuan awal siswa pada kelas





= 65,15 − 58,06,√ + ,√




a. Mencari= + − 2 = 33 + 32 − 2 = 63
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b. Konsultasi pada tabel nilai “t”
Dengan = 63 dengan taraf signifikan 5% diperoleh ttabel sebesar1,998.
Dengan = 63 dengan taraf signifikan1% diperoleh ttabel sebesar2,656.
c. Perbandingan thitung dengan ttabel
Dengan thitung = 0,59 berarti besar ttabel dibandingkan thitung baik pada taraf
signifikan 5% dan taraf signifikan1% adalah 1,75 < 2,00 dan 1,75 <2,65 atau < , maka Ho diterima dan Ha ditolak. Maka, dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas ini tidak memiliki perbedaan
kemampuan representasi matematis.
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HASIL TES AKHIR KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL
NO SISWA NILAI KELOMPOK SISWA NILAI KELOMPOK
1 E-01 90 TINGGI K-01 90 TINGGI
2 E-02 100 TINGGI K-02 85 TINGGI
3 E-03 95 TINGGI K-03 70 TINGGI
4 E-04 85 TINGGI K-04 75 TINGGI
5 E-05 80 TINGGI K-05 75 TINGGI
6 E-06 75 TINGGI K-06 70 SEDANG
7 E-07 95 TINGGI K-07 65 SEDANG
8 E-08 90 SEDANG K-08 70 SEDANG
9 E-09 90 SEDANG K-09 80 SEDANG
10 E-10 75 SEDANG K-10 85 SEDANG
11 E-11 85 SEDANG K-11 55 SEDANG
12 E-12 90 SEDANG K-12 60 SEDANG
13 E-13 75 SEDANG K-13 65 SEDANG
14 E-14 100 SEDANG K-14 80 SEDANG
15 E-15 90 SEDANG K-15 50 SEDANG
16 E-16 85 SEDANG K-16 50 SEDANG
17 E-17 70 SEDANG K-17 75 SEDANG
18 E-18 65 SEDANG K-18 65 SEDANG
19 E-19 70 SEDANG K-19 70 SEDANG
20 E-20 75 SEDANG K-20 70 SEDANG
21 E-21 70 SEDANG K-21 65 SEDANG
22 E-22 95 SEDANG K-22 55 SEDANG
23 E-23 60 SEDANG K-23 60 SEDANG
24 E-24 85 SEDANG K-24 80 RENDAH
25 E-25 75 SEDANG K-25 50 RENDAH
26 E-26 70 SEDANG K-26 60 RENDAH
27 E-27 85 SEDANG K-27 55 RENDAH
28 E-28 60 SEDANG K-28 75 RENDAH
29 E-29 70 SEDANG K-29 45 RENDAH
30 E-30 60 SEDANG K-30 60 RENDAH
31 E-31 55 RENDAH K-31 50 RENDAH
32 E-32 60 RENDAH K-32 45 RENDAH




UJI NORMALITAS PADA KELAS EKSPERIMEN
SESUDAH PERLAKUAN
1. Hipotesis:
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas.
Nilai terbesar = X = 100
Nilai terkecil = X = 55
Rentangan ( ) = (X − X )
= (100 – 55)
= 45
3. Mencari banyak kelas (BK)
BK= 1 + 3,3 LOG N
BK= 1 + 3,3 LOG 33
BK= 1 + 3,3 (1,5185)
BK= 1 + 5,01105
BK= 6,01105 ≈ 6
4. Nilai Panjang Kelas (i)= = = 7,5 ≈ 8
LAMPIRAN M1
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5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN
No. Kelas Interval ′ ′ . ′ . ′ .
1. 55-62 5 58.5 3 9 15 45 292.5
2. 63-70 6 66.5 2 4 12 24 399
3. 71-78 5 74.5 1 1 5 5 372.5
4. 79-86 7 82.5 0 0 0 0 577.5
5. 87-94 5 90.5 -1 1 -5 5 452.5
6. 95-102 5 98.5 -2 4 -10 20 492.5
JUMLAH 33 471 19 17 99 2586.5
6. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)M = ∑ = 2586,533 = 78,36
b. Menghitung standar deviasi (SD )
SD = ∑ ′ − ∑ ′
= 8 9933 − 1733= 8 3 − 0,2704= 8 × 1,65= 13,20
c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai: 54,5; 62,5 ;70,5 ;78,5 ;86,5
;94,5 ; dan 102,5
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:
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= −MSDZ = 54,5−78,3613,20 = −1,81Z = 62,5−78,3613,20 = −1,20
Z = 70,5−78,3613,20 = −0,60Z = 78,5−78,3613,20 = −0,01Z = 86,5−78,3613,20 = 0,62
Z = 94,5−78,3613,20 = 1,22
Z = , 78,3613,20 = 1,83
e. Mencari luas 0 − dari Tabel Kurva Normal dari 0 − dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:








f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda
pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat
berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif.
Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan ( ) dengan
menggunakan rumus = ℎ × .
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|0,4649 − 0,3849| = 0,08|0,3849 − 0,2258| = 0,1591|0,2258 − 0,0040| = 0,2218|0,0040 + 0,2324| = 0,2364|0,2324 − 0,3888| = 0,1564|0,3888 − 0,4664| = 0,0776











− ( − )
54,5 -1,81 0,4649 0,08 5 2,64 2,36 5,5696 2,1097
62,5 -1,20 0,3849 0,1591 6 5,2503 0,7497 0,5621 0,1071
70,5 -0,60 0,2258 0,2218 5 7,3194 -2,3194 5,3796 0,7350
78,5 -0,01 0,0040 0,2364 7 7,8012 0,8012 0,6419 0,0823
86,5 0,62 0,2324 0,1564 5 5,1612 0,1612 0,0260 0,0050
94,5 1,22 0,3888 0,0776 5 2,5608 2,4392 5,9497 2,3234
102,5 1,83 0,4664
Jumlah - 33 - - - 5,3625
g. Mencari Chi Kuadrat hitung
= ( − )
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= ( 2,64)2,64 + ( 5,2503)5,2503 + ( 7,3194)7,3194 + ( 7,8012)7,8012 +
( 5,1612)5,1612 + ( 2,5608)2,5608= 2,1097 + 0,1071 + 0,7350 + 0,0823 + 0,0050 + 2,3234= ,
7. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk = 0,05 dan
derajat kebebasan = − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh = 11,070
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika > artinya distribusi data tidak normal dan
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤
atau 5,3625 < 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi
normal.
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UJI NORMALITAS PADA KELAS KONTROL
SESUDAH PERLAKUAN
1. Hipotesis:
Ho = Data berdistribusi normal
Ha = Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut:
= ( − )
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ .
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, dan interval kelas.
Nilai terbesar = X = 90
Nilai terkecil = X = 45
Rentangan ( ) = (X − X )
= (90 – 45)
= 45
3. Mencari banyak kelas (BK)
BK= 1 + 3,3 LOG N
BK= 1 + 3,3 LOG 32
BK= 1 + 3,3 (1,5051)
BK= 1 + 4,9668
BK= 5,9668 ≈ 6
4. Nilai Panjang Kelas (i)= = = 7,5 ≈ 8
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5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL
No. Kelas Interval ′ ′ . ′ . ′ .
1. 45-52 6 48,5 3 9 18 54 291
2. 53-60 7 56,5 2 4 14 28 395,5
3. 61-68 4 64,5 1 1 4 4 258
4. 69-76 9 72,5 0 0 0 0 652,5
5. 77-84 3 80,5 -1 1 -3 3 241,5
6. 85-92 3 88,5 -2 4 -6 12 265,5
JUMLAH 32 411 19 27 101 2104
6. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
a. Menghitung rata-rata (mean)M = ∑ = 210432 = 65,75
b. Menghitung standar deviasi (SD )
SD = ∑ ′ − ∑ ′
= 8 10132 − 2732= 8 3,16 − 0,71= 8 × 1,57= 12,56
c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai: 44,5 ; 52,5 ; 60,5 ; 68,5 ; 76,5
; 84,5 ; dan 92,5.
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus:
= −MSD
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Z = 44,5−65,7512,56 = −1,69Z = 52,5−65,7512,56 = −1,05Z = 60,5−65,7512,56 = −0,42Z = 68,5−65,7512,56 = 0,22
Z = 76,5−65,7512,56 = 0,86Z = 84,5−65,7512,56 = 1,49Z = 92,5−65,7512,56 = 2,13
a. Mencari luas 0 − dari Tabel Kurva Normal dari 0 − dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh:








b. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka0 − yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda
pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat
berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif.
Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan ( ) dengan
menggunakan rumus = ℎ × .
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|0,4545 − 0,3531| = 0,1014|0,3531 − 0,1628| = 0,1903|0,1628 − 0,0871| = 0,0757|0,0871 + 0,3051| = 0,3922|0,3051 − 0,4319| = 0,1304|0,4319 − 0,4834| = 0,0515











− ( − )
34,5 -1,69 0,4545 0,1014 6 3,2448 2,7552 7,5911 2,3395
52,5 -1,05 0,3531 0,1903 7 6,0896 0,9104 0,8288 0,1361
60,5 -0,42 0,1628 0,0757 4 2,4224 1,5776 2,4888 1,0274
68,5 0,22 0,0871 0,3922 9 12,5504 -3,5504 12,6053 1,0044
76,5 0,86 0,3051 0,1304 3 4,1728 -1,1728 1,3755 0,3296
84,5 1,49 0,4319 0,0515 3 1,648 1,352 1,8279 1,1092
92,5 2,13 0,4834
Jumlah - 32 - - - 5,9462
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c. Mencari Chi Kuadrat hitung
= ( − )
= ( 3,2448)3,2448 + ( 6,0896)6,0896 + ( 2,4224)2,4224 + ( 12,5504)12,5504 +
( 4,1728)4,1728 + ( 1,648)1,648= 2,3395 + 0,1361 + 1,0274 + 1,0044 + 0,3296 + 1,1092= ,
7. Membandingkan dengan
Dengan membandingkan dengan nilai untuk = 0,05 dan
derajat kebebasan = − 1 = 6 − 1 = 5, maka diperoleh = 11,07
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika > artinya distribusi data tidak normal dan
Jika ≤ artinya data berdistribusi normal
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa ≤
atau 5,9462 < 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi
normal.
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UJI HOMOGENITAS NILAI TES AKHIR
NO SISWA NILAI SISWA NILAI
1 E-01 90 K-01 90
2 E-02 100 K-02 85
3 E-03 95 K-03 70
4 E-04 85 K-04 75
5 E-05 80 K-05 75
6 E-06 75 K-06 70
7 E-07 95 K-07 65
8 E-08 90 K-08 70
9 E-09 90 K-09 80
10 E-10 75 K-10 85
11 E-11 85 K-11 55
12 E-12 90 K-12 60
13 E-13 75 K-13 65
14 E-14 100 K-14 80
15 E-15 90 K-15 50
16 E-16 85 K-16 50
17 E-17 70 K-17 75
18 E-18 65 K-18 65
19 E-19 70 K-19 70
20 E-20 75 K-20 70
21 E-21 70 K-21 65
22 E-22 95 K-22 55
23 E-23 60 K-23 60
24 E-24 85 K-24 80
25 E-25 75 K-25 50
26 E-26 70 K-26 60
27 E-27 85 K-27 55
28 E-28 60 K-28 75
29 E-29 70 K-29 45
30 E-30 60 K-30 60
31 E-31 55 K-31 50
32 E-32 60 K-32 45
33 E-33 80




Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F:
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus:
= ∑ 2 − ∑ 2
Varians = 2 = ( )2
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI TES AKHIR
SISWA KELAS EKSPERIMEN
No X f f X f
1 55 1 3025 55 3025
2 60 4 3600 240 14400
3 65 1 4225 65 4225
4 70 5 4900 350 24500
5 75 5 5625 375 28125
6 80 2 6400 160 12800
7 85 5 7225 425 36125
8 90 5 8100 450 40500
9 95 3 9025 285 27075
10 100 2 10000 200 20000
Jumlah 33 62125 2605 210775
Mean variabel X adalah:MX = ∑ fXN = 260533 = 78,94
StandarDeviasivariabel X adalah:
SDX = ∑ fX2N − ∑ fXN 2
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= 21077533 − 33 2
= 6387,1212− 6231,52
= 155,6012SDX = 12,47
Varians kelas Eksperimen= (12,47) = 155,50
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI TES AKHIR
SISWA KELAS KONTROL
No Y f Y2 f Y f Y2
1 45 2 2025 90 4050
2 50 4 2500 200 10000
3 55 3 3025 165 9075
4 60 4 3600 240 14400
5 65 4 4225 260 16900
6 70 5 4900 350 24500
7 75 4 5625 300 22500
8 80 3 6400 240 19200
9 85 2 7225 170 14450
10 90 1 8100 90 8100
Jumlah 32 47625 2105 143175
Mean variabel adalah:MY = ∑ fYN = 210532 = 65,78
StandarDeviasi variable Yadalah:
SDY = ∑ fY2N − ∑ fYN 2
= 14317532 − 210532 2
= √4474,22− 4327,01
= √147,21SDY = 12,13
Varians kelas Kontrol= (12,13) = 147,14
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Fhitung= = ,, = 1,06
Langkah 3 :Membandingkan Fhitung dengan Ftabel
Kriteria pengujian:
Jika : Fhitung ≥ Ftabel, maka tidak homogen
Jika : Fhitung≤ Ftabel, maka homogen
dk pembilang = n – 1 (untuk varians terbesar)
dkpenyebut = n – 1  (untuk varians terkecil)
Varians terbesar adalah kelas Eksperimen, maka dk pembilang = n – 1 = 32 – 1 = 32
dan varians terkecil adalah kelas kontrol, maka dk penyebut = n – 1 = 32 – 1 = 31.
Pada taraf signifikan (α) = 0,05, diperoleh Ftabel = 1,78. Karena Fhitung= 1,06 dan
Ftabel = 1,78, maka Fhitung ≤ Ftabel atau 1,06 ≤ 1,78. Sehingga dapat disimpulkan
varians-varians adalah homogen.
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UJI -T SETELAH PERLAKUAN
1. Hipotesis:
Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuan Representasi matematis
Ha = Terdapat perbedaan kemampuan Representasi matematis
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah ≤ dan Ho
ditolak adalah ≥
2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai posttest
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI KELAS EXPERIMEN
No X f f X f
1 55 1 3025 55 3025
2 60 4 3600 240 14400
3 65 1 4225 65 4225
4 70 5 4900 350 24500
5 75 5 5625 375 28125
6 80 2 6400 160 12800
7 85 5 7225 425 36125
8 90 5 8100 450 40500
9 95 3 9025 285 27075
10 100 2 10000 200 20000
Jumlah 33 62125 2605 210775
Mean variabel X adalah:M = ∑ fXN = 260533 = 78,94
Standar Deviasi variabel X adalah:




= 6387,1212 − 6231,52
= 155,6012SD = 12,47
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI KELAS KONTROL
No Y f Y2 f Y f Y2
1 45 2 2025 90 4050
2 50 4 2500 200 10000
3 55 3 3025 165 9075
4 60 4 3600 240 14400
5 65 4 4225 260 16900
6 70 5 4900 350 24500
7 75 4 5625 300 22500
8 80 3 6400 240 19200
9 85 2 7225 170 14450
10 90 1 8100 90 8100
Jumlah 32 47625 2105 143175
Mean variabel adalah:M = ∑ fYN = 210532 = 65,78
StandarDeviasi variable Yadalah:
SD = ∑ fYN − ∑ fYN
= −
= √4474,22 − 4327,01
= √147,21SD = 12,13
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3. Menentukan nilai perbedaan skor posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol menggunakan test – t, dengan rumus sebagai berikut :
Menghitung harga thitung
= −
√ − 1 + √ − 1
= 78,94 − 65,7812,47√33 − 1 + 12,13√32 − 1




a. Mencari= + − 2 = 33 + 32 − 2 = 63
b. Konsultasi  pada tabel nilai “t”
Dengan = 63 dengan taraf signifikan 5% diperoleh ttabel sebesar 2,00.
Dengan = 63 dengan taraf signifikan 1% diperoleh ttabel sebesar 2,65.
c. Perbandingan  thitung dengan  ttabel
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Dengan thitung = 4,25 berarti besar ttabel dibandingkan thitung baik pada taraf
signifikan 5% dan taraf signifikan 1% adalah 4,25 > 2,00 dan 4,25 >2,65 atau > , maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan representasi
matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol, yaitu antara siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran Quantum Teaching dan siswa yang
menggunakan model pembelajaran Konvensional.
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LAMPIRAN M4
ANALISIS ANOVA DUA ARAH
Model Kemampuan Awal Matematika




















































620 1790 195 2605 55400 142350 13025 210775
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Model Kemampuan Awal Matematika










































395 1190 520 2105 31475 80400 31300 143175
JUMLAH 1015 2980 715 4710 86875 222750 44325 353950
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Uji Anova 2 Arah
1. Dari Tabel dapat diketahui :
N = 65 G = 4710
r = 2
c = 3
2. Menghitung rata-rata harmonik dari frekuensi sel.= 1 + 1 + . . . + 1= 61 7 + 1 23 + 1 3 + 1 5 + 1 18 + 1 9 = 6,7




T = 620̅ = 88,57 n = 23T = 1790̅ = 77,83 n = 3T = 195̅ = 65 .= 231,4̅ . = 77,13
R2
n = 5
T = 395̅ = 79 n = 18T = 1190̅ = 66,11 n = 9T = 520̅ = 57,78 . = 202,89̅ . = 67,63. = 167,57̅. = 83,79 . = 143,94̅. = 71,97 . = 122,78̅. = 61,39 = 217,15= 72,38
4. Menghitung Jumlah Kuadrat1 . = 13 [(231,4) + (202,89) ]= 31570,1041 = 12 [(167,57) + (143,94) + (122,78) ]= 31936,6785= [(77,13) + (67,63) + (83,79) + (71,97) + (61,39) ]= 26492,0303= 353950
= (217,15)6 = 7859,0204
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5. Menghitung rata-rata Kuadrat
Baris 1 . − = 6,7 (31570,104 − 7859,0204) = 13711,08
Kolom 1 − = 6,7 (31936,6785 − 7859,0204) = 26077,6585
Interaksi − 1 . − 1 += 6,7(26492,0303 − 31570,104 − 31936,6785 + 7859,0204)= −195343,379
Galat −
= 353950 − (620)7 + (1790)23 + (195)3 + (395)5 + (1190)18 + (520)9= 353950 − 163607,74= 190342,26







Df Varians Fhitung Ftabel
Baris 13711,08 1 13711,08 4,25 4,00
Kolom 26077,6585 2 13038,83 4,04 3,15
Interaksi −195343,379 2 − 97671,69 −30,28 3,15
Galat 190342,26 59 3226,14
a. Faktor Model Pembelajaran= = 13711,083226,14 = 4,25
b. Faktor Kemampuan awal matematika= = 13038,833226,14 = 4,04
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c. Interaksi Model Pembelajaran dan Postest berdasarkan Kemampuan awal matematika= = − 97671,693226,14 = −30,28
7. Mencari Ftabel ( F1 ; F2 ; F3 ) masing – masing grup dengan rumus :
F1(tabel) = FA(a) (dk JKB; dk JKd ) =  F(0,05)(1,59) = 4,00
=  F(0,01)(1,59) = 7,08
F2(tabel) = FB(a) (dk JKK; dk JKd ) =  F(0,05)(2,59) = 3,15
=  F(0,01)(2,59) = 4,98
F3(tabel) = FAB(a) (dk JK(BK); dk JKd ) =  F(0,05)(2,59) = 3,15
=  F(0,01)(2,59) = 4,98
8. Membandingkan F tabel
a. Untuk baris (antar penerapan model di kedua kelas), Dengan df pembilang = 1,
df penyebut = 59 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai = 4,00.
Karena = 4,25 > = 4,00, maka Ha diterima dan Ho ditolak, yaitu
terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa dengan strategi
pembelajaran Quantum Teaching dengan siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional.
b. Untuk kolom (antar Kemampuan awal matematika), Dengan df pembilang = 2,
df penyebut = 59 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai = 3,15.
Karena = 4,04 > = 3,15, maka diterima dan ditolak, yang
berarti terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis  antara siswa yang
memiliki Kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah .
c. Untuk interaksi harga < , Dengan df pembilang = 2, df penyebut =
59 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai = 3,15 Karena −
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30,28 < = 3,15, maka Ha ditolak dan Ho diterima, yaitu tidak terdapat
pengaruh interaksi antara strategi pembelajaran dengan kemampuan awal




Guru membimbing dan membantu siswa selama proses pembelajaran
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Guru memberikan soal untuk melihat tingkat kepahaman siswa dan menunjuk 1 orang
siswa untuk mengerjakan di papan tulis
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